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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat
dan karunia-Nya, buku berjudul "Transformasi Pembelajaran di Era
Kurikulum Merdeka Belajar” ini dapat hadir sebagai bagian dari upaya
untuk mendukung transformasi pendidikan di Indonesia. Buku ini
dirancang untuk memberikan pemahaman yang mendalam mengenai
Kurikulum Merdeka Belajar, sebuah paradigma baru yang
mengedepankan fleksibilitas, kreativitas, dan keberpusatan pada
siswa sebagai inti dari proses pembelajaran.

Dalam era yang penuh tantangan dan perubahan ini, dunia
pendidikan dituntut untuk terus berinovasi. Kurikulum Merdeka
Belajar hadir sebagai respons terhadap kebutuhan tersebut,
menawarkan kerangka pembelajaran yang lebih adaptif dan
kontekstual. Buku ini terdiri dari 16 bab yang secara sistematis
membahas berbagai aspek Kurikulum Merdeka Belajar, mulai dari
prinsip dasar, strategi pembelajaran, hingga implementasi nyata di
lapangan.

Bab-bab dalam buku ini disusun untuk memberikan panduan
komprehensif bagi pendidik, praktisi pendidikan, dan pemangku
kepentingan lainnya. Pembahasan dimulai dari konsep dan
karakteristik Kurikulum Merdeka Belajar, diikuti dengan eksplorasi
fleksibilitas dan kreativitas yang dihadirkan bagi guru. Tidak hanya
berhenti pada teori, buku ini juga memaparkan strategi praktis seperti
pembelajaran berbasis konteks, pengembangan modul ajar, serta
pemanfaatan teknologi digital.

Penulis juga menyoroti peran penting guru, siswa, serta
partisipasi aktif mahasiswa dalam program Kampus Mengajar, yang
semuanya berkontribusi dalam pengembangan dan pelaksanaan
Kurikulum Merdeka Belajar. Selain itu, berbagai tantangan yang
dihadapi dalam implementasi kurikulum ini turut dibahas,
memberikan wawasan mengenai langkah-langkah strategis yang
dapat diambil untuk mengatasinya.
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Penulis berharap buku ini dapat menjadi referensi yang
bermanfaat bagi pendidik, pelatih guru, pembuat kebijakan, dan
semua pihak yang berkomitmen untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia. Besar harapan penulis bahwa buku ini tidak
hanya memberikan wawasan teoretis, tetapi juga inspirasi praktis
yang dapat diterapkan di ruang kelas maupun dalam skala
institusional.

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah memberikan kontribusi dalam penulisan dan
penerbitan buku ini. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat dan
menjadi bagian dari langkah transformasi pendidikan menuju masa
depan yang lebih baik.

November 2024

Tim Penulis
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Pendahuluan

Seiring perkembangan zaman dan meningkatnya tuntutan terhadap
sistem pendidikan yang adaptif serta mandiri, pemerintah Indonesia
memperkenalkan Kurikulum Merdeka Belajar. Kurikulum ini
dirancang untuk memberikan fleksibilitas yang lebih besar kepada
sekolah dan guru, sekaligus membuka ruang bagi peserta didik untuk
belajar sesuai minat, potensi, dan kebutuhan mereka masing-masing.

Kehadiran Kurikulum Merdeka Belajar merupakan respons
terhadap berbagai kebutuhan mendesak, baik dari konteks nasional
maupun global, untuk menghasilkan generasi yang siap menghadapi
tantangan era modern. Berikut adalah rasionalisasi utama penerapan
Kurikulum Merdeka Belajar. Pertama, Kurikulum Merdeka Belajar
hadir sebagai jawaban atas kebutuhan peningkatan kompetensi dan
daya saing global. Di era globalisasi ini, keterampilan 4C pada abad 21
(berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreatif) menjadi sangat
esensial (Septikasari dan Frasandy, 2018).

Indonesia menghadapi tantangan besar untuk mencetak lulusan
yang tidak hanya unggul secara akademis, tetapi juga kompetitif di
pasar global. Kurikulum Merdeka Belajar menekankan pengembangan
keterampilan ini melalui pendekatan yang praktis dan kontekstual,
sehingga lulusan diharapkan memiliki kemampuan berpikir dan
beradaptasi dengan lebih baik di tengah lingkungan global yang
dinamis.

Kedua, Kurikulum Merdeka berusaha menciptakan pembelajaran
yang lebih relevan dengan dunia nyata. Sistem pendidikan yang terlalu
berfokus pada hafalan dan pencapaian nilai akademis tidak lagi
memadai untuk menyiapkan generasi muda menghadapi
kompleksitas kehidupan masa kini. Oleh karena itu, Kurikulum
Merdeka Belajar mendorong adanya pembelajaran berbasis proyek
dan pengalaman yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, peserta didik tidak hanya memahami materi secara teoretis,
tetapi juga mengasah kemampuan mereka untuk menerapkannya di
masyarakat dan dunia kerja.

Ketiga, Kurikulum Merdeka Belajar hadir sebagai respons
terhadap tantangan akses dan kualitas pendidikan yang beragam di
Indonesia (Andrea, Sakinah dan Gistituati, 2024). Indonesia memiliki




bal

Konsep P jaran Dalam Kuri Merdeka Belajar

Kerangka Dasar Pembelajaran Dalam Kurikulum Merdeka
Belajar
Kerangka dasar pembelajaran dalam kurikulum merdeka belajar
dirancang untuk memberikan panduan komprehensif dalam
pelaksanaan pembelajaran yang fleksibel, inklusif, dan berpusat pada
peserta didik (Yasykur, Muliawati dan Zaqiah, 2023). Kerangka ini
mengedepankan beberapa prinsip utama untuk menciptakan
pembelajaran yang bermakna dan relevan bagi peserta didik, serta
memungkinkan sekolah dan guru untuk menyesuaikan proses belajar
sesuai dengan kebutuhan dan potensi individu setiap peserta didik.
Prinsip-prinsip tersebut mencakup pengembangan kompetensi
dan karakter, fleksibilitas dalam pembelajaran, serta fokus pada
muatan esensial. Selain itu, elemen-elemen penting seperti standar isi,
proses, dan penilaian menjadi komponen kunci dalam memastikan
tercapainya tujuan pendidikan yang selaras dengan Profil Pelajar
Pancasila. Gambar 1.1 memberikan ilustrasi yang menyeluruh
mengenai keterkaitan antara landasan kurikulum, prinsip
perancangan, karakteristik pembelajaran, dan standar pendidikan
dalam Kurikulum Merdeka Belajar.

e Standar isi
« Standar proses
| e Standar penilaian
* Struktur kurikulum
r—’ * Proses pembelajaran

Penilaian Pembelajaran

= Pengembangan Standar Kompetensi
kompetensi dan T Lulusan
karakter

s Fleksibilitas

e Berfokus pada muatan

Memanfaatkan asesmen T

Berpusat pada siswa

Memprioritaskan

esensial kemajuan belajar siswa
T Berdasarkan refleksi T

Prinsip-prinsip T Tujuan kurikulum:
Profil Pelajar Pancasila

.

Capaian Pembelajaran

perancangan kurikulum Karakteristik pembelajaran

Landasan Filosofis, Sosiologis,Psikopedagogis, Historis, dan Yuridis

Gambar 1.1: Kerangka Dasar Kurikulum Merdeka
Sumber: Kemendikbud /Wahyudin, dkk. (2024).




Konsep Pembelajaran Dalam Kurikulum Merdeka Belajar

Gambar 1.1 mengilustrasikan hubungan antara berbagai elemen
yang membentuk kerangka dasar pembelajaran dalam kurikulum
merdeka. Keterkaitan antara landasan filosofis, prinsip perancangan
kurikulum, karakteristik pembelajaran, dan standar pendidikan
digambarkan dengan jelas, menunjukkan bagaimana setiap elemen
saling mendukung untuk menciptakan pembelajaran yang efektif.

Berikut adalah penjabaran dari elemen-elemen dalam kerangka
dasar pembelajaran kurikulum merdeka belajar:

1. Pembelajaran Berbasis Kompetensi
Kurikulum Merdeka Belajar mengutamakan pendekatan
pembelajaran berbasis kompetensi, yang berarti bahwa tujuan
utama pendidikan bukan hanya menyelesaikan materi kurikulum,
tetapi untuk memastikan peserta didik menguasai kompetensi inti.
Kompetensi ini meliputi keterampilan, pengetahuan, dan sikap
yang esensial, serta kemampuan untuk menerapkannya dalam
situasi nyata. Pembelajaran berbasis kompetensi memungkinkan
siswa memperoleh pemikiran kritis dan keterampilan praktis yang
diperlukan untuk menghadapi tantangan dalam kehidupan sehari-
hari dan di dunia kerja.

2. Fleksibilitas Dalam Pelaksanaan Pembelajaran
Salah satu pilar utama dalam kerangka dasar ini adalah fleksibilitas
dalam pelaksanaan pembelajaran. Guru dan sekolah diberikan
keleluasaan untuk menyusun dan menyesuaikan kegiatan
pembelajaran agar sesuai dengan kondisi, karakteristik, dan
kebutuhan peserta didik serta konteks lokal. Fleksibilitas ini
bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang lebih relevan
dan kontekstual, yang membantu peserta didik lebih memahami
materi secara mendalam.

3. Pembelajaran Berpusat Pada Siswa
Kerangka dasar Kurikulum Merdeka Belajar mengedepankan
prinsip pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Dalam
pendekatan ini, peserta didik bukan lagi objek pasif, melainkan
subjek aktif yang terlibat secara langsung dalam proses belajar.
Mereka didorong untuk mengeksplorasi, bertanya, dan
menemukan informasi secara mandiri, dengan bimbingan guru
sebagai fasilitator. Hal ini memungkinkan peserta didik untuk
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Pendahuluan

Latar belakang munculnya kurikulum merdeka belajar didorong oleh
kebutuhan untuk mengatasi tantangan yang ada dalam sistem
pendidikan Indonesia. sebelum adanya kurikulum merdeka, banyak
sekolah terjebak pada pendekatan yang berpusat pada materi dan
hasil ujian, sehingga mengabaikan perkembangan keterampilan kritis
dan kreatif siswa.

Pendidikan terlalu fokus pada teori dan hafalan, sehingga siswa
kurang mendapat kesempatan untuk menerapkan ilmu dalam situasi
nyata. Selain itu, kurikulum yang kaku dan seragam tidak sepenuhnya
mampu memenuhi kebutuhan individu setiap siswa yang memiliki
kecepatan dan cara belajar yang berbeda-beda. Reformasi dalam
sistem pendidikan Indonesia menjadi sangat penting untuk
menyiapkan generasi muda yang mampu bersaing di dunia global
yang makin kompleks dan dinamis.

Kurikulum merdeka muncul sebagai respons terhadap
perkembangan zaman, yang menuntut siswa tidak hanya unggul
dalam penguasaan pengetahuan, tetapi juga dalam keterampilan
berpikir Kritis, kolaboratif, dan Kkreatif. Selain itu, pentingnya
pendidikan yang lebih inklusif dan menghargai keragaman juga
menjadi dorongan untuk menciptakan sistem yang lebih fleksibel, di
mana semua siswa, tanpa memandang latar belakang dan
kemampuan, dapat berkembang sesuai potensi mereka.

Tujuan utama dari kurikulum merdeka belajar adalah untuk
menciptakan ekosistem pendidikan yang memungkinkan siswa
menjadi pembelajar sepanjang hayat (lifelong learners). Kurikulum ini
diharapkan mampu mendorong siswa untuk belajar secara mandiri,
mengembangkan kreativitas, serta mampu beradaptasi dengan
perubahan yang terjadi di dunia nyata. Harapannya, melalui
kurikulum ini, siswa tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga
memiliki karakter yang kuat dan keterampilan yang relevan dengan
kebutuhan masa depan.

Karakteristik Kurikulum Merdeka Belajar
Karakteristik kurikulum merdeka belajar meliputi beberapa aspek
utama yang bertujuan untuk memberikan pendidikan yang lebih
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Pendekatan inklusif ini memastikan bahwa pembelajaran
dapat diakses oleh siswa dengan berbagai kemampuan, termasuk
mereka yang memiliki kebutuhan khusus. Guru didorong untuk
menggunakan metode yang diferensiasi, menyesuaikan materi dan
cara penyampaian sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa.
Dengan demikian, kurikulum merdeka berusaha mengatasi
tantangan pendidikan yang bersifat homogen dan memberikan
ruang bagi setiap siswa untuk berkembang.

Selain itu, kurikulum merdeka mendorong penghargaan
terhadap keberagaman budaya, bahasa, dan agama. Dalam konteks
ini, siswa diajak untuk memahami dan menghargai perbedaan, baik
di dalam maupun di luar lingkungan sekolah. Keberagaman ini
dilihat sebagai aset yang memperkaya pengalaman belajar, di mana
siswa dapat belajar dari perspektif yang berbeda-beda. Guru juga
didorong untuk memfasilitasi diskusi yang menghormati
perbedaan pendapat dan latar belakang.

Dengan cara ini, pembelajaran tidak hanya berfokus pada
aspek akademik, tetapi juga pada pengembangan karakter dan
toleransi. Penerapan inklusivitas juga menghadirkan tantangan
tersendiri, terutama bagi guru dalam merancang pembelajaran
yang dapat mencakup semua siswa dengan efektif.

Mengelola kelas yang heterogen membutuhkan keterampilan
tambahan, baik dalam hal strategi pengajaran maupun pengelolaan
dinamika kelas. Namun, dengan dukungan yang tepat, seperti
pelatihan guru yang berkelanjutan dan sumber daya yang
memadai, inklusivitas dapat diwujudkan dengan baik dalam
Kurikulum Merdeka.

. Pembelajaran Sepanjang Hayat (Lifelong Learning)

Kurikulum Merdeka mendukung konsep pembelajaran sepanjang
hayat, yang mendorong siswa untuk terus belajar dan beradaptasi
dengan perubahan sepanjang hidup mereka. Dalam pendekatan ini,
sekolah tidak hanya menjadi tempat untuk memperoleh
pengetahuan formal, tetapi juga untuk mengembangkan sikap dan
keterampilan yang akan terus dibutuhkan dalam kehidupan

mereka.
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1. Mendorong Kemandirian Belajar: siswa belajar untuk lebih
mandiri dan bertanggung jawab terhadap proses belajar mereka
sendiri. Ini sangat penting dalam membentuk karakter yang
disiplin dan berorientasi pada pengembangan diri.

2. Mengembangkan Kreativitas dan Inovasi: dengan pendekatan
berbasis proyek dan pembelajaran yang kontekstual, siswa diajak
untuk berpikir kreatif, mencari solusi dari permasalahan nyata, dan
mengembangkan inovasi. Hal ini relevan dalam dunia kerja yang
makin membutuhkan keterampilan inovatif.

3. Meminimalkan Kesenjangan Pendidikan: dengan adanya
diferensiasi pembelajaran, siswa yang memiliki kemampuan yang
berbeda dapat belajar sesuai dengan kecepatan dan minat mereka,
sehingga kesenjangan akademis antarsiswa dapat diminimalisir.
Ini juga memberi ruang bagi siswa dengan bakat khusus untuk
lebih berkembang.

4. Membentuk Karakter Generasi Muda yang Berdaya Saing
Global: kurikulum ini dirancang untuk membentuk generasi yang
memiliki nilai-nilai luhur Pancasila sekaligus mampu bersaing di
tingkat global. Pengembangan karakter menjadi fokus utama,
sehingga siswa tidak hanya berprestasi secara akademis tetapi juga
memiliki integritas, rasa empati, dan tanggung jawab sosial.

Secara keseluruhan, karakteristik dan prinsip Kurikulum

Merdeka Belajar dirancang untuk menghadirkan pembelajaran yang

lebih bermakna, relevan, dan kontekstual bagi siswa. Melalui

kurikulum ini, diharapkan siswa Indonesia tidak hanya unggul dalam
aspek pengetahuan, tetapi juga memiliki keterampilan hidup dan
karakter yang kuat untuk menghadapi masa depan.

$okkkokokkkkkkkokokk
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Pendahuluan

Di tengah derasnya arus globalisasi dan kemajuan teknologi, dunia
pendidikan mengalami perubahan yang signifikan dan menghadapi
tantangan yang semakin kompleks. Perkembangan informasi yang
cepat menuntut adanya sistem pendidikan yang adaptif dan relevan
untuk membentuk generasi yang tidak hanya berpengetahuan, tetapi
juga mampu beradaptasi dengan perubahan sosial, ekonomi, dan
budaya yang terus berlangsung.

Kurikulum Merdeka Belajar diperkenalkan sebagai respons
terhadap kebutuhan ini, memberi fleksibilitas kepada para guru untuk
berinovasi dan menyesuaikan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan
dan karakter siswa. Kurikulum ini bertujuan untuk menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif, mendukung perkembangan individu
siswa secara holistik, dan mendorong setiap siswa untuk
mengeksplorasi potensi diri mereka dengan cara yang paling sesuai
dengan keunikan masing-masing.

Kurikulum Merdeka Belajar mengusung pendekatan yang
berpusat pada siswa, mengakui bahwa setiap siswa memiliki potensi
dan gaya belajar yang berbeda. Dengan pendekatan ini, siswa
diberdayakan untuk aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran,
yang pada gilirannya meningkatkan motivasi dan komitmen mereka
terhadap belajar. Hal ini sejalan dengan pandangan yang
dikemukakan oleh Loon (2021), yang menyatakan bahwa fleksibilitas
dalam pendidikan mampu meningkatkan keterlibatan siswa dan
memfasilitasi pembelajaran yang bermakna.

Oleh karena itu, guru dalam Kurikulum Merdeka Belajar tidak
hanya menjadi penyampai materi tetapi juga berperan sebagai
fasilitator dan motivator bagi kreativitas siswa. Melalui implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar, diharapkan terjadi transformasi dalam
pola pikir pendidikan dari yang sebelumnya terfokus pada hasil akhir
menjadi lebih menekankan pada proses belajar itu sendiri.

Pendidikan harus lebih berorientasi pada pengembangan
karakter dan keterampilan hidup yang relevan dengan tantangan di
dunia nyata, mempersiapkan siswa untuk tidak hanya menghadapi
ujian akademik, tetapi juga membekali mereka dengan keterampilan
yang diperlukan untuk menjadi individu yang mandiri dan kreatif.
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Nguyen & Ng (2020) menemukan bahwa komunitas
pembelajaran profesional membantu meningkatkan kualitas
pengajaran melalui kolaborasi dan pembelajaran bersama. Dalam
komunitas ini, guru juga dapat membahas berbagai strategi untuk
mengatasi keterbatasan yang dihadapi di lapangan, serta
memperoleh inspirasi dan motivasi dari keberhasilan rekan-rekan
mereka. Dengan adanya dukungan komunitas ini, guru tidak hanya
merasa termotivasi untuk berkembang, tetapi juga lebih siap
menghadapi tantangan implementasi kurikulum yang dinamis ini.

. Pemantauan dan Evaluasi Berkelanjutan

Pemantauan dan evaluasi secara berkala juga sangat penting untuk
mengukur keberhasilan penerapan Kurikulum Merdeka Belajar
serta mengidentifikasi kendala yang mungkin muncul. Dengan
melakukan pemantauan rutin, pemerintah dan pemangku
kepentingan pendidikan dapat memahami aspek mana yang
memerlukan penyesuaian atau dukungan tambahan, seperti
penambahan fasilitas, pembaruan materi pelatihan guru, atau
pengembangan alat evaluasi yang lebih sesuai.

Proses evaluasi ini tidak hanya berfokus pada capaian
akademik siswa tetapi juga mencakup aspek kualitatif, seperti
kepuasan siswa, kreativitas, serta keterlibatan siswa dalam proses
belajar. Evaluasi yang komprehensif akan memberikan gambaran
nyata tentang dampak kurikulum dan menjadi dasar untuk
perbaikan berkelanjutan.

. Kolaborasi Dengan Lembaga dan Pihak Swasta

Kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan sektor
swasta sangat penting untuk mendukung keberhasilan Kurikulum
Merdeka Belajar. Pihak swasta dapat berperan dalam menyediakan
sumber daya, teknologi, dan pendanaan yang dapat dimanfaatkan
oleh sekolah-sekolah. Misalnya, perusahaan teknologi dapat
bekerja sama dengan sekolah untuk menyediakan perangkat dan
akses internet gratis atau diskon, serta menyelenggarakan
program pelatihan khusus untuk para guru.
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Kolaborasi semacam ini dapat membantu mengurangi beban
pemerintah dan mendukung perkembangan infrastruktur
pendidikan yang lebih merata di seluruh daerah. Selain itu,
kolaborasi dengan perguruan tinggi atau institusi riset juga dapat
memberikan dukungan dalam bentuk riset dan pengembangan
yang mendukung peningkatan efektivitas kurikulum di lapangan.
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Konsep Dasar Kurikulum Merdeka

Kurikulum merdeka, yang diperkenalkan oleh Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Indonesia, merupakan
pergeseran yang signifikan dalam filosofi pendidikan, yang bertujuan
untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih fleksibel dan
berpusat pada siswa.

Kurikulum ini menekankan pentingnya hasil pembelajaran yang
nyata, yang tidak hanya mencakup akuisisi pengetahuan tetapi juga
pengembangan keterampilan, perilaku, dan kecerdasan emosional di
kalangan siswa (Kurniawati, 2023; Nahdhiah, 2024).

Filosofi utama kurikulum merdeka berakar pada konsep
"Merdeka Belajar," yang diterjemahkan menjadi "kebebasan untuk
belajar," yang memungkinkan siswa untuk terlibat dalam pengalaman
belajar yang disesuaikan dengan kebutuhan dan minat masing-masing
(Novita et al., 2022; Pertami, 2023).

Landasan Filosofis Kurikulum Merdeka

Kurikulum merdeka, yang diperkenalkan oleh Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Indonesia, merupakan
pergeseran yang signifikan dalam filosofi pendidikan, yang bertujuan
untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih fleksibel dan
berpusat pada siswa. Kurikulum ini menekankan pentingnya hasil
pembelajaran yang nyata, yang tidak hanya mencakup akuisisi
pengetahuan tetapi juga pengembangan keterampilan, perilaku, dan
kecerdasan emosional di kalangan siswa (Kurniawati, 2023;
Nahdhiah, 2024). Filosofi utama kurikulum merdeka berakar pada
konsep “Merdeka Belajar,” yang diterjemahkan menjadi “kebebasan
untuk belajar,” yang memungkinkan siswa untuk terlibat dalam
pengalaman belajar yang disesuaikan dengan kebutuhan dan minat
masing-masing (Novita et al., 2022; Pertami, 2023).

Landasan filosofis Kurikulum Merdeka berpijak pada delapan
aspek fundamental yang tertuang dalam Permendikbud Ristek Nomor
12 Tahun 2024. Aspek pertama menekankan pentingnya nilai-nilai
Pancasila sebagai fondasi utama dalam pembentukan karakter
peserta didik. Pancasila menjadi pedoman dalam mengembangkan
kurikulum  yang  mengintegrasikan  nilai-nilai ~ ketuhanan,
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kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, dan keadilan sosial. Nilai-nilai
ini diimplementasikan secara holistik dalam setiap komponen
pembelajaran, mulai dari perencanaan hingga evaluasi.

Pengembangan karakter berbasis Pancasila bertujuan
membentuk generasi yang memiliki identitas nasional kuat sekaligus
mampu berperan aktif dalam konteks global. Pembangunan karakter
Pancasilais mencakup pengembangan sikap religius, humanis,
nasionalis, demokratis, dan berkeadilan (Kemendikbud Ristek, 2024).
Aspek kedua dari landasan filosofis menekankan kemerdekaan dalam
belajar sebagai esensi transformasi pendidikan. Konsep kemerdekaan
belajar didasari pemahaman bahwa setiap peserta didik memiliki
potensi unik yang perlu dikembangkan secara optimal.

Paradigma ini menggeser fokus pembelajaran dari transfer
pengetahuan menjadi fasilitasi pengembangan potensi. Kemerdekaan
belajar memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengeksplorasi
minat, mengembangkan bakat, dan menemukan passion mereka
dalam proses pembelajaran. Pendekatan pembelajaran yang merdeka
mendorong peserta didik mengambil peran aktif dalam menentukan
arah dan tujuan belajar mereka sendiri. Prinsip kemerdekaan ini juga
tercermin dalam fleksibilitas kurikulum yang memungkinkan
penyesuaian dengan konteks dan kebutuhan lokal (Kemendikbud
Ristek, 2024).

Gotong royong sebagai aspek ketiga mencerminkan nilai kearifan
lokal yang menjadi karakteristik bangsa Indonesia. Implementasi nilai
gotong royong dalam pembelajaran menekankan pentingnya
kolaborasi, empati, dan solidaritas sosial. Pembelajaran berbasis
gotong royong mengembangkan keterampilan sosial peserta didik
melalui berbagai aktivitas kolaboratif. Pendekatan ini membangun
kesadaran bahwa keberhasilan bukan semata-mata pencapaian
individual melainkan hasil kerja sama dan dukungan bersama. Nilai
gotong royong juga mendorong terbentuknya komunitas belajar yang
saling mendukung dan menguatkan.

Pengembangan karakter gotong royong menjadi kunci dalam
mempersiapkan generasi yang mampu berkontribusi positif bagi
Masyarakat. Kebhinekaan sebagai aspek keempat menekankan
penghargaan terhadap keragaman sebagai kekayaan bangsa
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untuk mengembangkan proses pembelajaran berbasis pengalaman
nyata. Para guru didorong untuk aktif melakukan observasi lapangan
guna memperkaya wawasan mereka. Selain itu, mereka juga
diharapkan dapat menjalin kolaborasi dengan rekan sejawat untuk
berbagi pengalaman dan praktik terbaik. Melalui kolaborasi ini, guru
dapat mengembangkan metode pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik unik peserta didiknya.

Pembelajaran inklusif menjadi salah satu pilar penting dalam
kurikulum merdeka. Pendekatan ini menekankan pentingnya
menumbuhkan penghargaan terhadap keberagaman dalam
lingkungan belajar. Implementasi nilai-nilai pancasila diintegrasikan
ke dalam proses pembelajaran untuk memperkuat fondasi moral
peserta didik. Bersamaan dengan itu, pengembangan sikap toleransi
juga menjadi fokus utama untuk menciptakan suasana belajar yang
harmonis dan saling menghargai.

Kurikulum merdeka didukung oleh berbagai elemen penting.
Pertama, adanya regulasi yang kuat sebagai landasan hukum
pelaksanaannya. Kedua, program ini membutuhkan partisipasi aktif
dari masyarakat sebagai mitra dalam pengembangan pendidikan.
Ketiga, keterlibatan orang tua menjadi kunci keberhasilan
implementasi kurikulum ini. Terakhir, Kemendikbud menyediakan
berbagai sumber daya digital yang dapat diakses melalui website
resmi mereka untuk mendukung pelaksanaan program.

Pada penerapannya, satuan pendidikan yang berminat
mengadopsi kurikulum merdeka tidak dihadapkan pada prosedur
yang rumit. Mereka hanya perlu mengisi formulir pendaftaran dan
melengkapi survei singkat sebagai langkah awal. Yang terpenting
adalah adanya komitmen kuat dari satuan pendidikan untuk terus
mengembangkan kualitas pembelajaran sesuai dengan prinsip-
prinsip kurikulum merdeka.

koksk ksk kok skok skok skok sk sk sk ko

Sisca Septiani



Kurikulum Merdeka Dalam Perspektif Kajian Teori

Daftar Pustaka

Ardhani, K. (2023). Kesiapan dan Hambatan Guru Dalam
Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Di Sekolah Dasar.
Scholarly  Journal of Elementary School, 3(2), 72-82.
https://doi.org/10.21137 /sjes.2023.3.2.2.

Arifin, Z. (2012). Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum: Konsep,
Teori, Prinsip, Prosedur, Komponen, Pendekatan, Model, Evaluasi
Dan Inovasi.

Azzahra, T. (2023). Implementation of the Kurikulum Merdeka In
Arabic Language Learning. Inovasi Kurikulum, 20(2), 261-274.
https://doi.org/10.17509/jik.v20i2.59793.

Basri, W. (2023). Kendala Guru Dalam Mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran IPS Tingkat Sekolah
Menengah Pertama. Journal of Moral and Civic Education, 7(1), 1-
16. https://doi.org/10.24036/8851412712023733.

Faridah, S. (2024). Persepsi Guru Dalam Implementasi Kurikulum
Merdeka Di SDN Kembang Habang 1 Kabupaten Tapin. jurnal
Terapung IImu-Ilmu Sosial, 6(1), 110.
https://doi.org/10.31602/jt.v6i1.14214.

Hanifah, U. (2024). Developing Pre-Service Arabic Teachers
Competence In Implementing Kurikulum Merdeka Through
Curriculum Development Course. Lisania Journal of Arabic
Education and Literature, 8(1), 1-19.
https://doi.org/10.18326/lisania.v8i1.1-19.

Hudayana, K. (2023). Curriculum Merdeka Analysis To Minimize
Learning Loss in the Perspective of Education Practitioners.
TADRUSUUN, 2(1), 102-115.
https://doi.org/10.62274 /tadrusuun.v2i1.28.

Indriani, L. (2023). Problematika Implementasi Kurikulum Merdeka
Pada Pembelajaran Bahasa Arab Di SDIT Al-lhsan Colomadu. Ukazh
Journal of Arabic Studies, 4(2), 604-608.
https://doi.org/10.37274 /ukazh.v4i2.869.

Kemendikbud Ristek. (2024). Permendikbud Ristek Nomor 12 Tahun
2024 tentang Kurikulum Merdeka.

Kurniawati, W. (2023). The Teachers Roles in Educational Aspect of
Merdeka Belajar At Schools. Dharmas Education Journal

Sisca Septiani



https://doi.org/10.31602/jt.v6i1.14214

Kurikulum Merdeka Dalam Perspektif Kajian Teori

(De_journal), 4(2), 735-741.
https://doi.org/10.56667 /dejournal.v4i2.1131.

Lestari, N. (2023). Kurikulum Merdeka Sebagai Inovasi Menjawab
Tantangan Era Society 5.0 Di Sekolah Dasar. jurnal IImiah
Pendidikan Citra Bakti, 10(4), 736-746.
https://doi.org/10.38048/jipcb.v10i4.1996.

Nahdhiah, U. (2024). Optimization of Kurikulum Merdeka Through
Differentiated Learning: Effectiveness And Implementation
Strategy. Inovasi Kurikulum, 21(1), 349-360.
https://doi.org/10.17509/jik.v21i1.65069.

Novita, M., Kusumaningsih, W., Wardana, Y., Behera, S., & Iskandar, F.
(2022). Advancing Indonesian Education Through The Three
Penggerak Programs. Kne Social Sciences.
https://doi.org/10.18502 /kss.v7i19.12462.

Novita, M., Saputro, N. Chauhan, A, & Waliyansyah, R. (2022).
Digitalization of Education In The Implementation of Kurikulum
Merdeka. Kne Social Sciences.
https://doi.org/10.18502 /kss.v7i19.12438.

Pawartani, T. (2024). Pengembangan Kompetensi Guru Untuk
Mendukung Implementasi Kurikulum Merdeka. Jiip-jurnal IImiah
IImu Pendidikan, 7(3), 2182-2191.
https://doi.org/10.54371/jiip.v7i3.3478.

Pertami, O. (2023). Analisis Bahan Ajar Bahasa Indonesia Ditinjau Dari
Kurikulum Merdeka. Alfabeta Jurnal Bahasa Sastra Dan
Pembelajarannya, 6(2), 227-239.
https://doi.org/10.33503/alfabeta.v6i2.3499.

Print, Murray. (1993), Curriculum Development and Design. Second
Edition.

Ridwan, A. (2023). Historical Thinking Skills In The Kurikulum
Merdeka At SMA Negeri 42 Jakarta. Edutec Journal of Education and
Technology, 7(2), 673-689.
https://doi.org/10.29062/edu.v7i2.808.

Rohim, D. (2023). Analisis pelaksanaan Kurikulum Merdeka Di SD
Negeri Kedungwaru Lor Demak. Adi Widya Jurnal Pendidikan
Dasar, 8(2), 102-111. https://doi.org/10.25078/aw.v8i2.3091.

Sisca Septiani




Kurikulum Merdeka Dalam Perspektif Kajian Teori

Rohim, D. (2023). Hambatan Guru Kelas Iv Dalam Mengimplementasi
Kurikulum Merdeka Di Sekolah Dasar. Jurnal Basicedu, 7(5), 2801-
2814. https://doi.org/10.31004 /basicedu.v7i5.5877.

Sanjaya, W. (2008). Kurikulum Dan Pembelajaran (Teori & Praktek
KTSP). Kencana.

Sanjaya, W. (2019). Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum
Berbasis Kompetensi. Kencana.

Tendrita, M. (2024). Persepsi Guru Biologi Kabupaten Kolaka
Terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka Di Sekolah.
Biormatika Jurnal lImiah Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan,
10(1), 76-86. https://doi.org/10.35569/biormatika.v10i1.1942

Wahyudi, D. (2024). Kurikulum Merdeka In Learning Indonesia
Language: Study Of High School Students Perceptions.
International  Journal of Multicultural and Multireligious
Understanding, 11(3), 304.
https://doi.org/10.18415/ijmmu.v11i3.5574.

Yusran, M. (2024). Comparison of Multinomial Nai"Ve Bayes And
Bernoulli Nada'Ve Bayes on Sentiment Analysis of Kurikulum
Merdeka With Query Expansion Ranking. Sistemasi, 13(1), 96.
https://doi.org/10.32520/stmsi.v13i1.3187.

Zarkasyi, A. (2023). Kurikulum Merdeka For Arabic Language
Learning According To Piaget’s Cognitive Development Theory.
Inovasi Kurikulum, 20(2), 305-316.
https://doi.org/10.17509/jik.v20i2.61359.

Sisca Septiani


https://doi.org/10.17509/jik.v20i2.61359

Kurikulum Merdeka Dalam Perspektif Kajian Teori

PROFIL PENULIS

Dr. Sisca Septiani, S.Pd., M.Pd.

Penulis lahir di Purwakarta, memulai
pendidikan dari TK sampai SMA di
Kabupaten  Purwakarta, selanjutnya
mengenyam Pendidikan S1 pada Program
Studi Pendidikan Biologi Universitas
Pasundan Bandung. Penulis kemudian
melanjutkan S2 pada Prodi Administrasi
Pendidikan dengan konsentrasi
Manajemen Pendidikan = Makro di
Universitas Islam Nusantara Bandung. Penulis melanjutkan studi S3

pada Prodi Manajemen Kependidikan di Universitas Negeri Semarang.
Penulis memulai terjun dalam dunia Pendidikan dengan menjadi guru
di Sekolah Menengah Pertama dari tahun 2010 di SMPN 3 Purwakarta
sampai dengan tahun 2019. Tahun 2015 sampai dengan 2022 sebagai
dosen di PTS di STIE Wibawa Karta Raharja Purwakarta. Penulis aktif
pada penulisan buku, penelitian dan penulisan karya ilmiah. Beberapa
karya berupa artikel yang publish di jurnal nasional dan internasional
bereputasi. Penulis aktif di beberapa organisasi seperti Asosiasi
Pengelola Jurnal Indonesia, Asosiasi Riset [Imu Pendidikan Indonesia,
Asosiasi Riset [Imu Manajemen dan Bisnis Indonesia. Penulis juga aktif
sebagai editorial team dan reviewer pada tiga jurnal nasional.

Sisca Septiani



BAB 5
KONSEP
PEMBELAJARAN
PARADIGMA BARU

DALAM KURIKULUM
MERDEKA BELAJAR

Dr. Wiwik Hidayati, S.Pd., M.Pd.
Universitas Negeri Semaran g




Konsep Pembelajaran Paradigma Baru Dalam Kurikulum Merdeka Belajar

Pendahuluan

Pendidikan di Indonesia terus mengalami perubahan yang bertujuan
untuk menyesuaikan diri dengan tantangan global dan kebutuhan
perkembangan anak. Salah satu reformasi besar dalam bidang
pendidikan adalah implementasi Kurikulum Merdeka Belajar yang
digagas oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Indonesia.

Kurikulum ini muncul sebagai respons terhadap tuntutan global
akan pendidikan yang tidak hanya menekankan pada aspek kognitif,
tetapi juga pada pengembangan karakter, kreativitas, dan
keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, komunikasi,
kolaborasi, dan literasi digital (Kemendikbud, 2022). Kurikulum
Merdeka Belajar menawarkan sebuah paradigma baru yang berfokus
pada prinsip pendidikan yang berpusat pada siswa (student centered
learning).

Dalam paradigma ini, siswa diberi kebebasan untuk menentukan
cara belajar yang sesuai dengan minat dan kemampuan mereka
(Fahmi, 2023). Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar ini juga sejalan
dengan visi Profil Pelajar Pancasila yang menekankan nilai-nilai
seperti gotong-royong, kemandirian, kebhinekaan, dan berpikir kritis.
Namun, implementasi kurikulum ini tidak luput dari tantangan,
terutama dalam hal kesiapan guru, sarana dan prasarana, serta
pengelolaan pembelajaran yang lebih fleksibel dan beragam.

Oleh karena itu, pemahaman mendalam terhadap konsep-konsep
pembelajaran dalam paradigma baru ini menjadi penting bagi
pendidik agar mereka dapat merancang dan melaksanakan
pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa.

Prinsip-prinsip Dasar Kurikulum Merdeka Belajar
Kurikulum Merdeka Belajar dirancang dengan sejumlah prinsip yang
bertujuan untuk memaksimalkan potensi siswa dengan memberikan
lebih banyak kebebasan dan fleksibilitas dalam pembelajaran. Berikut
adalah prinsip-prinsip utama dalam Kurikulum Merdeka Belajar:
1. Pembelajaran Berpusat Pada Siswa (Student Centered
Learning)
Pembelajaran yang berpusat pada siswa merupakan inti dari
Kurikulum Merdeka Belajar. Dalam pendekatan ini, siswa dianggap
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4. Ketidaksiapan Siswa Dalam Pembelajaran Mandiri
Kurikulum Merdeka mendorong siswa untuk belajar secara
mandiri, yang merupakan keterampilan baru bagi banyak siswa.
Namun, tidak semua siswa memiliki kemandirian atau motivasi
yang cukup untuk belajar tanpa arahan langsung dari guru.

5. Variasi Kemampuan Siswa
Siswa datang dengan latar belakang, kemampuan, dan minat yang
berbeda-beda, sehingga menjadi tantangan bagi guru untuk
merancang pembelajaran yang sesuai untuk semua siswa.
Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berbasis
proyek dan pemecahan masalah membutuhkan fleksibilitas dalam
pendekatan, yang bisa jadi sulit jika kemampuan siswa sangat
bervariasi.

6. Dukungan Dari Orang Tua dan Masyarakat
Dukungan dari orang tua dan masyarakat sangat penting dalam
implementasi kurikulum merdeka. namun, beberapa orang tua
mungkin belum memahami sepenuhnya tujuan dan manfaat dari
kurikulum ini, sehingga kurang mendukung pembelajaran berbasis
proyek atau asesmen yang lebih autentik.

Kurikulum merdeka belajar merupakan upaya untuk
membentuk generasi muda Indonesia yang memiliki kompetensi
global sekaligus karakter yang selaras dengan nilai-nilai pancasila.
Dengan pendekatan baru yang menekankan pada pembelajaran
berbasis proyek, asesmen autentik, serta pengembangan karakter
dan kompetensi abad ke-21, kurikulum ini diharapkan mampu
menjawab kebutuhan pendidikan di era modern yang semakin
dinamis dan kompleks.

Namun, implementasi kurikulum merdeka tidak terlepas dari
tantangan, terutama terkait kesiapan guru, keterbatasan sumber
daya, kompleksitas asesmen, kesiapan siswa dalam belajar
mandiri, serta dukungan orang tua dan masyarakat. Tantangan ini
menuntut kolaborasi dari berbagai pihak, mulai dari pelatihan
intensif bagi guru, dukungan infrastruktur, hingga keterlibatan
orang tua dalam mendukung proses pembelajaran siswa.

Dengan solusi yang tepat, seperti pelatihan yang
berkelanjutan, pendekatan pembelajaran diferensiatif, serta
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komunikasi yang kuat dengan orang tua, tantangan-tantangan
tersebut dapat diatasi. Kurikulum merdeka memiliki potensi besar
untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif, adaptif,
dan relevan bagi siswa, yang pada akhirnya menghasilkan profil
pelajar pancasila yaitu generasi muda yang berakhlak mulia,
kreatif, mandiri, dan siap menghadapi tantangan global tanpa
kehilangan identitasnya sebagai warga negara Indonesia.
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Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan

Pendahuluan

Indonesia merupakan Negara maju dan berkembangan, dimana salah
satu fokus perkembangan pada bidang pendidikan hal ini seiring
dengan kemajuan zaman dan teknologi dunia. Sebagai Negara yang
ingin memajukan pendidikan, Indonesia beberapa kali melakukan
pergantian kurikulum nasional seiring perkembangan zaman sebagai
upaya menyediakan perangkat pembelajaran yang sesuai.

Kurikulum nasional pertama kali diterapkan di Indonesia pada
tahun 2004 yaitu Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), kemudian
pada tahun 2006 berganti menjadi Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan, tahun 2013 menerapkan Kurikulum K-13, lantar apakah
kurikulum nasional yang diterapkan pada tahun 2024?.

Kurikulum nasional merupakan kurikulum yang telah disusun
oleh pemerintah dan diterapkan sebagai kerangka dasar kurikulum di
hampir seluruh sekolah di Indonesia. Berdasarkan penjelasan
tersebut kurikulum nasional yang merupakan sebagai perangkat
mengajar pada satuan tingkat pendidikan yang diterapkan dan
dilaksanakan pada setiap sekolah di Indonesia.

Hal ini merujuk pada Permendikbud nomor 12 tahun 2024
tentang Kurikulum Merdeka, dimana Kurikulum Merdeka ditetapkan
sebagai kerangka dasar dan struktur kurikulum untuk seluruh satuan
pendidikan di Indonesia (Badan Standar Kurikulum dan Asesmen
Pendidikan, 2022).

Penyusunan Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan
Pada satuan pendidikan perlu menerapkan kurikulum sehingga
dengan adanya kurikulum pada satuan pendidikan kita dapat
mengetahui kemana tujuan sebuah pendidikan dilaksanakan. Secara
singkat pada lingkup sekolah, kita akan dapat mengetahui arah
pembelajaran yang akan kita terima pada satuan pendidikan tertentu.
Sehingga, hukum menerapkan kurikulum pada sekolah merupakan
keharusan dan kewajiban yang diterapkan pada satuan pendidikan.
Berbicara tentang penerapan kurikulum pada satuan pendidikan,
kita akan membahas Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan
(KOSP) yang merupakan dokumen rencana sebuah proses
pembelajaran pada satuan pendidikan yang berfungsi sebagai
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pedoman terhadap penyelenggaraan proses pembelajaran. KOSP

merupakan landasan seluruh perencanaan terhadap proses

pembelajaran yang diselenggarakan pada satuan pendidikan dalam
mewujudkan visi, misi dan tujuan pendidikan pada sekolah.

Penerapan KOSP harus diterapkan agar dapat menunjukkan ciri
khas yang sesuai dengan karakteristik dari satuan pendidikan,
konteks dari sosial budaya dan lingkungan masyarakat serta dunia
kerja dan dunia industri yang menjadi wadah dalam menerima output
pendidikan. Pada satuan pendidikan KOSP sangat penting karena
memberikan kebebasan pada satuan pendidikan untuk dapat
menyesuaikan  kurikulum yang diterapkan sesuai dengan
karakteristik peserta didik, kebutuhan sekolah dan masyarakat.
Sehingga hal ini dapat meningkatkan pada relevansi program dan
kegiatan dalam pembelajaran dengan keadaan dilapangan serta
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

KOSP disusun oleh pihak satuan pendidikan atau sekolah dengan
mempertimbangkan standard dan struktur kurikulum yang
diterapkan oleh pemerintah, karakteristik dan kebutuhan peserta
didik, satuan pendidikan dan daerah. Adapun pihak-pihak yang
terlibat dalam penyusunan KOSP antara lain: Dinas Pendidikan,
Pendidik, Kepala sekolah, Pengawas Sekolah, Komite Sekolah serta
Paguyuban Orangtua atau Wali Siswa. Berikut langkah-langkah dalam
menyusun KOSP:

1. Melakukan analisis terhadap konteks yang terkait akan
karakteristik pada satuan pendidikan termasuk lembaga
madrasah, analisis tersebut menjadi sebuah dasar dalam
perumusan.

2. Merumuskan Visi, Misi dan Tujuan Satuan Pendidikan, pada
langkah kedua dirumuskan dengan tujuan agar dapat menentukan
program-program yang akan dilaksanakan pada kegiatan
pembelajaran pada satuan sekolah.

3. Menentukan Pengorganisasian Pembelajaran, cara satuan
pendidikan dalam merumuskan muatan kurikulum dalam satu
rentang tertentu, pengnorganisasian tersebut termasuk pada
mengatur beban kerja, muatan mata pelajaran dan area belajar,
pengaturan waktu belajar serta proses pembelajaran.
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Keberhasilan akan pengembangan kurikulum dapat diukur
dengan pemilihan metode, sumber pengumpulan data dan dilakukan
analisis data yang handal dan valid dengan tujuan dan kriteria yang
ditetapkan. Sumber pengumpulan data yang berasal dari sumber yang
bervariatif, seimbang dan tak triangulasi dalam mencakup berbagai
perspektif dan dimensi pengembangan kurikulum (Turi & Slamet,
2019).
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Pendahuluan

Kurikulum Merdeka dirancang untuk memberikan fleksibilitas dalam
proses pembelajaran, dengan fokus pada capaian pembelajaran (CP),
tujuan pembelajaran (TP), dan alur pembelajaran (ATP). Hubungan
antara ketiga elemen ini sangat penting untuk memastikan bahwa
pendidikan yang diberikan dapat memenuhi kebutuhan siswa dan
konteks lokal.

Capaian pembelajaran berfungsi sebagai indikator hasil yang
diharapkan dari proses pendidikan, sedangkan tujuan pembelajaran
memberikan arah dan fokus dalam perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran. Alur pembelajaran, di sisi lain, menggambarkan
langkah-langkah yang harus diambil untuk mencapai tujuan tersebut.
Penelitian menunjukkan bahwa pemahaman guru tentang CP, TP, dan
ATP masih perlu ditingkatkan.

Misalnya, dalam penelitian yang dilakukan di wilayah pedesaan,
ditemukan bahwa banyak guru belum sepenuhnya memahami esensi
dari perangkat pembelajaran ini, yang mengakibatkan kesulitan
dalam menjabarkan TP dari CP dan menyusun ATP dari TP yang telah
ditentukan (Tanggur, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan
dan pendampingan yang tepat sangat diperlukan untuk memastikan
bahwa guru dapat merancang dan melaksanakan pembelajaran yang
efektif sesuai dengan Kurikulum Merdeka (Lisnawati et al., 2023).

Lebih  lanjut, Kurikulum Merdeka diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pendidikan dengan memberikan ruang bagi
guru untuk berinovasi dalam merancang pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan siswa. Dalam konteks ini, alur pembelajaran yang
terintegrasi dengan modul ajar menjadi sangat penting. Penelitian
menunjukkan bahwa perencanaan yang baik, yang mencakup CP, TP,
dan ATP, dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran di kelas (Fajri,
2023).

Dengan demikian, guru diharapkan dapat mengembangkan
rencana pembelajaran yang tidak hanya memenuhi standar
kurikulum tetapi juga relevan dengan konteks lokal dan kebutuhan
siswa. Implementasi Kurikulum Merdeka juga menghadapi tantangan,
terutama dalam hal mindset guru dan pemahaman terhadap
kurikulum itu sendiri. Penelitian menunjukkan bahwa meskipun ada
kemajuan dalam pemahaman guru setelah pelatihan, masih terdapat
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tantangan dalam penerapan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka
secara konsisten di lapangan (Wahira et al,, 2023).

Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan untuk terus
memberikan dukungan dan sumber daya yang diperlukan agar guru
dapat mengatasi tantangan ini dan berhasil dalam implementasi
kurikulum. Secara keseluruhan, hubungan antara capaian
pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan alur pembelajaran dalam
Kurikulum Merdeka sangat erat.

Ketiga elemen ini harus saling mendukung untuk menciptakan
proses pembelajaran yang efektif dan relevan. Dengan pemahaman
yang baik dan dukungan yang tepat, diharapkan Kurikulum Merdeka
dapat meningkatkan Kkualitas pendidikan di Indonesia dan
mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di abad ke-21
(Hamdi et al., 2022).

Capaian Pembelajaran

Capaian Pembelajaran (CP) merujuk pada hasil yang diharapkan dari

proses belajar siswa.

1. Definisi Capaian Pembelajaran
Capaian Pembelajaran (CP) merupakan istilah yang merujuk pada
kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik dalam setiap
tahap perkembangan mereka, baik di pendidikan dasar maupun
menengah.

Dalam konteks pendidikan, CP berfungsi sebagai pedoman
bagi pengembangan kurikulum dan proses pembelajaran, yang
mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang
diperlukan oleh siswa (Herman, 2022; Nusaibah, 2023). Dengan
demikian, CP tidak hanya sekedar daftar kompetensi, tetapi juga
mencerminkan tujuan pendidikan yang lebih luas, yaitu
mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di dunia nyata
(Habsary et al., 2022).

Dalam kurikulum merdeka, CP mengalami perubahan
signifikan dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya, dimana
istilah Kompetensi Dasar (KD) digunakan. Perubahan ini bertujuan
untuk memberikan fleksibilitas dalam proses pembelajaran dan
memungkinkan guru untuk menyesuaikan metode pengajaran
dengan kebutuhan siswa (Fadriana et al., 2024; Thsan, 2022).
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d. Aktivitas Pembelajaran yang Berpusat pada Siswa
Penggunaan berbagai aktivitas yang mendorong partisipasi
aktif siswa seperti diskusi, kerja kelompok, project-based
learning, dan inkuiri.

2. Tahapan Dalam Proses Pembelajaran

a. Pendahuluan
Motivasi dan Apersepsi: memulai dengan memberikan konteks
atau motivasi kepada siswa untuk memperhatikan pentingnya
materi yang akan diajarkan. Guru dapat menggunakan cerita,
video, atau pertanyaan pemantik. Orientasi Tujuan
Pembelajaran: menjelaskan tujuan yang ingin dicapai selama
proses pembelajaran agar siswa memiliki panduan dan harapan
yang jelas.

b. Inti
Eksplorasi: siswa diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi
topik secara mandiri atau kolaboratif, biasanya melalui aktivitas
yang dirancang untuk menemukan Kkonsep-konsep Kkunci.
Elaborasi: pada tahap ini, siswa mendalami dan menerapkan
pemahaman mereka dengan berbagai aktivitas. Guru
memberikan bimbingan dan intervensi untuk memastikan
bahwa pemahaman siswa berkembang dengan baik.
Konfirmasi: guru membantu siswa mengkonfirmasi konsep
yang telah dipelajari, menyelesaikan kesalahpahaman, dan
memperkuat pengetahuan baru.

c. Penutup
Refleksi dan Umpan Balik: guru mendorong siswa untuk
merefleksikan apa yang telah dipelajari, bagaimana mereka
memahaminya, dan bagaimana mereka dapat menerapkannya.
Umpan balik yang konstruktif diberikan untuk memperkuat
proses belajar. Evaluasi pembelajaran: dilakukan untuk
mengukur sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai. Ini bisa
berupa kuis, diskusi, atau tes formatif lainnya. Perencanaan
tindak lanjut: guru merencanakan tindak lanjut untuk
memperbaiki atau memperdalam pembelajaran pada sesi
berikutnya.
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Perancangan Modul Ajar

Perencanaan pembelajaran adalah langkah awal yang krusial dalam
menciptakan pengalaman belajar yang efektif dan bermakna bagi
peserta didik. Dalam dunia pendidikan yang terus berkembang,
perencanaan yang matang memungkinkan pendidik untuk merancang
kegiatan yang tidak hanya sesuai dengan kurikulum, tetapi juga
relevan dengan kebutuhan dan minat peserta didik.

Dengan perencanaan yang baik, guru dapat mengidentifikasi
tujuan pembelajaran yang jelas, memilih metode pengajaran yang
tepat, dan menyiapkan sumber daya yang diperlukan untuk
mendukung proses belajar. Hal ini tidak hanya membantu peserta
didik memahami materi dengan lebih baik, tetapi juga merangsang
rasa ingin tahu dan kreativitas mereka.

Ketika peserta didik merasa terlibat dan dihargai dalam proses
belajar, mereka lebih termotivasi untuk belajar, berkolaborasi, dan
mengeksplorasi ide-ide baru. Oleh karena itu, perencanaan
pembelajaran bukan hanya sekedar rutinitas, tetapi merupakan
fondasi yang penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang
inspiratif dan menyenangkan.

Perencanaan pembelajaran dapat disajikan dalam bentuk modul
ajar. Modul ajar merupakan alat penting yang dirancang untuk
mendukung pengalaman belajar yang fleksibel, inovatif, dan berpusat
pada peserta didik. Dalam merancang modul ajar, pendidik perlu
memperhatikan komponen-komponen yang ada pada modul ajar.
Komponen modul ajar ditunjukkan pada Gambar 8.1:

dicapai
h

55
Untuk melihat kemampuan
Komponen Swelipessrto didic
M - - Rencana Asesmen di Akhir
Pembelajaran
mmimMmum S b,
ketercapalan tujuan

Modul Ajar‘ pembelajaran

e bar kegl .
an situps web
ajari peserta

Gambar 8.1: Komponen Minimum Modul Ajar

Sumber: (Kementerian Pendidikan, 2022).
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Pertanyaan
Reflektif

Gambar 8.2: Pertanyaan Reflektif
Sumber: (Kementerian Pendidikan, 2024).

Selain pertanyaan reflektif, pendidik dapat menggunakan
backward design. Backward design adalah suatu pendekatan dalam
merancang pembelajaran yang dimulai dengan tujuan akhir
(outcomes) yang ingin dicapai oleh siswa, lalu merancang kegiatan
pembelajaran dan penilaian untuk mencapai tujuan tersebut (Wiggins
& Tighe, 2005).

Konsep utama dalam backward design adalah untuk memastikan
bahwa semua komponen pembelajaran (tujuan, materi, kegiatan, dan
penilaian) selaras dengan apa yang seharusnya dipelajari oleh peserta
didik. Dalam backward design, ada tiga langkah utama yang harus
diikuti (Wiggins & McTighe, 2005), yaitu:

1. Menentukan Tujuan Pembelajaran (Identified Desired Results)
Langkah pertama dalam backward design adalah menentukan
tujuan  pembelajaran. Dalam hal ini pendidik harus

Iin Suminar
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Berdasarkan buku Panduan Asesmen dan Pembelajaran dari
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik
Indonesia Kemdikbud (2024), langkah-langkah yang harus
diperhatikan dalam menyusun perencanaan pembelajaran (modul
ajar) adalah:

1. Memahami tujuan pembelajaran. Pahami kompetensi dan
konsep/konten kunci yang harus dikuasai peserta didik.

2. Tentukan strategi asesmennya yang dapat mengukur kompetensi
yang dimunculkan peserta didik ketika mereka sudah
mencapainya.

3. Mendesain proses belajar: menentukan metode, menyusun urutan
dan mencari sumber materi yang membantu peserta didik
menguasai kompetensi yang dituju

Pengembangan Modul Ajar Kurikulum Merdeka
Pengembangan modul ajar dalam kurikulum merdeka berfokus pada
penyusunan materi yang fleksibel, kontekstual, dan berorientasi pada
kebutuhan peserta didik. Modul ajar adalah perangkat pembelajaran
yang digunakan oleh pendidik sebagai panduan untuk mendukung
pelaksanaan pembelajaran mandiri maupun kolaboratif sesuai
dengan tujuan kurikulum ini.

Modul ajar ini membantu pendidik merancang pembelajaran
yang lebih berpusat pada peserta didik dan menekankan kompetensi
esensial, keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan pemecahan
masalah. Menurut panduan dari Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, berikut adalah
alur dalam pengembangan modul ajar untuk Kurikulum Merdeka:

1. Analisis Kompetensi dan Capaian Pembelajaran: tentukan
kompetensi yang harus dicapai siswa dan kaitkan dengan nilai-nilai
Profil Pelajar Pancasila.

2. Pilih Tema atau Topik yang Kontekstual.

3. Rancang topik yang relevan dengan kehidupan siswa untuk
membuat pembelajaran lebih bermakna.

4. Rumusan Tujuan Pembelajaran dan Indikator Keberhasilan.

5. Tentukan tujuan dan indikator yang spesifik untuk mengukur
keberhasilan belajar siswa.

Iin Suminar
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Struktur Modul Ajar.
Buat komponen utama modul, seperti tujuan, strategi
pembelajaran, aktivitas, dan metode penilaian.
Desain Aktivitas dan Sumber Belajar yang Variatif.
Siapkan kegiatan menarik dan sumber belajar yang relevan untuk
mendukung berbagai gaya belajar.
Siapkan Alat Penilaian.
Rancang instrumen untuk penilaian formatif (selama
pembelajaran) dan sumatif (setelah pembelajaran).
Uji Coba dan Refleksi
Terapkan modul di kelas, evaluasi efektivitasnya, dan kumpulkan
umpan balik.
Revisi dan Penyempurnaan Modul
Lakukan revisi berdasarkan refleksi dan uji coba agar modul lebih
efektif dan relevan.

Alur ini memastikan modul ajar yang dihasilkan efektif, adaptif,

dan berpusat pada siswa sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka.

sk skokok kok skok skok sk ok sk ko
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Pendahuluan

Pada dasarnya Pendidikan merupakan proses penyampaian
pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan yang diwariskan kepada
generasi berikutnya melalui pelatihan, pengajaran dan penilaian.
Untuk mengembangkan potensi siswa dalam membentuk karakter
anak yang baik, agar tumbuh menjadi generasi yang cerdas
bermartabat dan berbudi luhur serta berakhlak mulia.

Di era kemajuan teknologi yang pesat, dihadapkan dengan
tantangan globalisasi dan masalah sosial. Maka kualitas Pendidikan
perlu ditingkatkan melalui pembentukan karakter dan keterampilan
dalam pembelajaran intrakulikuler dan ekstrakulikuler, serta proyek-
proyek yang relevan untuk menciptakan individu yang cerdas, unggul,
produktif di abad ke-21 mampu berkontribusi positif dalam
masyarakat sangat diperlukan keselarasan antara nilai-nilai
kemanusiaan dengan perkembangan teknologi.

Penguatan Profil Pelajar Pancasila adalah bagian penting dalam
Kurikulum Merdeka yang bertujuan untuk membentuk karakter dan
kompetensi siswa sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Dengan harapan
generasi muda Indonesia yang tidak hanya cerdas secara akademis,
tetapi juga memiliki karakter yang kuat.

Kurikulum merdeka memberikan kebebasan kepada sekolah,
guruy, dan siswa untuk berinovasi dan belajar secara mandiri serta
kreatif, hal ini sejalan dengan prinsip Pendidikan yang digagas oleh Ki
Hajar Dewantara yang menekankan pentingnya kemerdekaan dalam
proses belajar mengajar. Dengan demikian, siswa diharapkan dapat
mengembangkan potensi mereka secara maksimal dengan bimbingan
guru dan orang tua (Asbari & Santoso, 2023).

Dimensi Profil Pelajar Pancasila

Profil pelajar pancasila memiliki enam dimensi utama yang

mencerminkan nilai-nilai pancasila dan bertujuan untuk membentuk

karakter siswa yang holistik. Diantaranya sebagai berikut:

1. Beriman, Bertagwa Kepada Tuhan yang Maha Esa:
menekankan kepentingan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan
Yang maha serta mengembangkan akhlak yang mulia dalam
kehidupan sehari-hari.

Tetin Syarifah

109



Penguatan Profil Pelajar Pancasila Kurikulum Merdeka Belajar

+ Pameran Foto

« Bazar Makanan
Tradisional (
Jajan Pasar)

+ Permainan
Tradisional

@

Gambar 9.2: Hasil Karya Tradisi Lokal
Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=W02lbm8;jXls.

3. Bhineka Tunggal Ika: mendorong toleransi dan menghargai
keberagaman dalam masyarakat lokal, nasional, dan global.
a. Tema: Bhineka Tunggal Ika
b. Kegiatan: Siswa mempelajari kebhinekaan global dan menerima
perbedaan orang lain melalui pentas seni dan melestarikan
budaya pakaian adat dari masing-masing daerah.

honbtilIN ”"\UJJ' AL JKAE

Gambar 9.3: Peragaan Pakaian Adat
Sumber: https://www .kridanusantara.com/proyek-penguatan-
profil-pelajar-pancasila-p5-bhinneka-tunggal-ika/.
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4. Bangunlah Jiwa Raganya: fokus pada kesehatan fisik dan mental.
a. Tema: Bangunlah Jiwa Raganya

b. Kegiatan: Siswa mempelajari edukasi sehat jiwa raga. Praktek

membuat poster dan kampanye anti kekerasan.

]
Gambar 9.4: Kampanye Anti Kekerasan

Sumber: https://smknlgambut.sch.id/2023/03/03 /kegiatan-p5-
bangunlah-jiwa-raga/.

5. Proyek Kewirausahaan: memahami dan menerapkan prinsip
ekonomi.
a. Tema: Kewirausahaan
b. Kegiatan: Siswa merancang dan menjalankan usaha kecil-
kecilan, seperti membuat produk makanan ringan. Proyek ini
mengajarkan keterampilan bisnis dasar dan pentingnya inovasi.

-
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Gambar 9.3: Produk Makanan Ringan
Sumber: https://www.smpnlsgs.sch.id/public/images/artikel /03-

2023/31202302-700x700-img1103.jpg.
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mereka, yang dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan
mereka dalam proses belajar.

Dengan demikian, penguatan profil pelajar pancasila tidak hanya
membantu peserta didik menjadi lebih kompeten dan berkarakter,
tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menjadi warga negara yang
bertanggung jawab dan berkontribusi positif bagi masyarakat
(Saifuddin & Zuhri, 2023).

Kesimpulan

Pendidikan merupakan proses penyampaian pengetahuan
keterampilan, dan kebiasaan yang diwariskan kepada generasi
berikutnya melalui pelatihan, pengajaran dan penilaian. Selain untuk
mengembangkan potensi siswa bertujuan untuk membentuk
karakter.

Penguatan profil pelajar pancasila merupakan bagian penting
dalam Kurikulum Merdeka yang bertujuan untuk membentuk
karakter dan kompetensi siswa sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.
Memiliki enam dimensi utama diantaranya sebagai berikut: Beriman,
Bertagwa Kepada Tuhan yang Maha Esa, Berkebinekaan Global,
Bergotong Royong, mandiri, Bernalar Kritis dan Kreatif.

Beberapa langkah dalam mendesain Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila diantaranya sebagai berikut: Mengetahui projek,
menyiapkan ekosistem sekolah, mendesain, mengelola dan
mendokumentasikan serta mengevaluasinya. Membentuk tim,
identifikasi kesiapan sekolah, pemilihan dimensi karakter, penentuan
tema, perencanaan waktu, pelaksanaan asesmen, dan pembuatan
modul.

Komponen utama Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
diantaranya sebagai berikut: budaya satuan pendidikan,
pembelajaran intrakurikuler, proyek lintas disiplin ilmu dan
ekstrakurikuler dengan mengenalkan gaya hidup berkelanjutan,
kearifan lokal, bhineka tunggal ika, membangun jiwa raga,
kewirausahaan, demokrasi dan kepemimpinan serta teknologi
rekayasa.

Adapun tantangan dalam kegiatan pembelajaran ini diantaranya:
keterbatasan sumber daya, kesiapan guru, integrasi kurikulum dan
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partisipasi siswa, dengan solusi: penguatan teknologi melalui
pelatihan guru, pendekatan tematik dan kolaborasi dengan
komunitas.

Manfaat penguatan proyek pelajar pancasila kurikulum merdeka
belajar: mengalami pengetahuan, mengetahui isu-isu penting,
Inspirasi berkontribusi bagi lingkungan, mengembangkan karakter
dan soft skills, peningkatan kepercayaan diri, penyaluran bakat dan
hobi, membantu peserta didik menjadi lebih kompeten dan
berkarakter, menjadi warga negara yang bertanggung jawab dan
berkontribusi positif bagi masyarakat.
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Pengertian Pengawasan

Pengawasan secara umum melibatkan tindakan mengamati
pelaksanaan kegiatan secara terus menerus. Tindakan ini juga
mencakup kegiatan merekam dan memberikan penjelasan dan
petunjuk untuk pembinaan. Selain itu, penelusuran dilakukan untuk
menemukan berbagai kesalahan dan ketidaktepatan.

Pengawasan adalah keseluruhan aktivitas mengawasi, mengatur,
memeriksa, mengecek, mencocokkan, meneliti dan mengendalikan
agar segenap kegiatan berjalan sesuai dengan rencana yang
diterapkan dan hasil yang dikehendaki. Pengawasan dilakukan
dengan usaha menjamin semua kegiatan yang terlaksana sesuai
dengan strategi, kebijaksanaan, keputusan, rencana dan program
kerja yang telah dianalisis, dirumuskan dan ditetapkan sebelumnya.

Pengawasan berfungsi untuk mengamati mengukur tingkat
efektivitas kerja personal dan tingkat efisiensi dalam penggunaan alat
dan metode dengan usaha mencapai tujuan organisasi (Imam machali,
2016). Pengawasan sebagai proses guna mengamati terhadap apa
yang akan dilaksanakan lalu mengevaluasi terkait pelaksanaan
kegiatan dan perlu menerapkan prinsip serta melakukan tindakan
untuk mengatasi sedemikian rupa agar pelaksanaan kegiatan berjalan
sesuai dengan rencana (Terry, 2006).

Adapun dalam kegiatan pengawasan terdapat sembilan
komponen, yaitu: (a) Melakukan pengamatan terhadap kinerja, (b)
Memberikan pengarahan dan pembinaan, (c) Melakukan penelusuran
terhadap relevansi kinerja dengan pekerjaan, (d) Memperhatikan
arah pekerjaan dengan tujuan yang telah ditetapkan. (e) Mengontrol
kualitas dan kuantitas kerja, (f) Melaksanakan kegiatan secara efektif,
(g) Menggunakan anggaran dengan efisien, (h) Membandingkan hasil
kerja masa lalu dengan masa yang sedang dikerjakan. (i) Sebagai dasar
evaluasi pada masa datang di masa depan (Saefullah, 2014).

Pengawasan ialah suatu kegiatan untuk memperoleh kepastian
apakah pelaksanaan pekerjaan ataupun kegiatan telah dilakukan
sesuai dengan rencana semula. Kegiatan pengawasan sebagian besar
dilakukan dengan membandingkan kondisi yang sebenarnya dengan
yang seharusnya (Husaini, 2009). Pengawasan atau controlling
penting untuk memastikan tidak hanya melakukan pengamatan
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sekolah. Dengan begitu, supervisi yang efektif harus di
pertimbangkan dengan sistem nilai yang diterapkan, yang pada
dasarnya mengacu pada pendidikan, khususnya pancasila.

b. Kurikuler, menyangkut implementasi pengajaran dan
perbaikan situasi belajar-mengajar yang bertujuan agar dapat
siswa belajar dengan lebih efektif. Kegiatan supervisi bertujuan
untuk membantu guru mengatasi kesulitan dalam menjalankan
kurikulum sekolah.

c¢. Kepembimbingan dilakukan dengan memberikan bantuan
kepada guru-guru agar untuk membantu mereka mengatasi
kesulitan yang dihadapi. Dengan begitu, supervisi membantu
dalam memiliki memperbaiki atau mendiagnosis kesulitan guru
dalam menjalankan tugas pendidikan melaksanakan tanggung
jawab kependidikan yang telah diberikan kepada mereka.

d. Administratif yang berkaitan dengan aktivitas kepengawasan
dan kepemimpinan terhadap guru-guru di sekolah dalam
konteks pendidikan dan pengajaran.

e. Pengabdian adalah tentang bagaimana supervisor memberikan
kontribusi kepada kepentingan sekolah, misalnya dengan
membantu guru, siswa dan menyelenggarakan sistem sekolah
secara menyeluruh.

Supervisi kurikulum adalah sistem yang melibatkan berbagai
komponen yang saling terkait untuk mencapai tujuan pendidikan yang
telah ditentukan sebelumnya. Adapun fungsi supervisi kurikulum
mempunyai beberapa aspek penting, yaitu: (1) Fungsi edukatif, (2)
Fungsi kurikuler, (3) Fungsi kepembimbingan, (4) Fungsi
administratif, serta (5) Fungsi pengabdian.

Peran dan Tanggung Jawab Pengawas Sekolah di Era
Pembelajaran Kurikulum Merdeka

Di era kurikulum merdeka, sedang menghadapi transformasi besar
dalam sistem pendidikan. Pengawasan pembelajaran kurikulum
merdeka merupakan salah satu aspek penting dalam mewujudkan
pembelajaran yang lebih merdeka dan bermakna bagi seluruh peserta
didik.
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4. Keadaan Pendidikan dan Tenaga Kependidikan yang
Tersedia: kecakapan dan keahlian kepala sekolah. Adanya
kecakapan dan keahlian yang dimiliki kepala sekolah segala
kekurangan yang ada akan menjadi perangsang yang mendorong
untuk selalu berusaha memperbaiki. Jadi kecakapan dan keahlian
kepala sekolah sangat penting untuk memperbaiki sekolah yang
tidak maksimal (Ngalim Purwanto, 2014).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
pengawasan pembelajaran yang pertama, perlu melihat lingkungan
fisik sekolah hal ini berarti melihat sumber daya yang tersedia baik
guru siswa dan staf pendukung, serta melihat fasilitas terkait tata
letak ruang kelas, ruang komputer, laboratorium, perpustakaan dan
mempertimbangkan terkait dengan pengajaran dan mendukung
pembelajaran di sekolah.

Kedua harus melihat faktor eksternal tentang prosedur sekolah
dan kebijakan atau peraturan pemerintah serta adat istiadat setempat.
Selain itu, perlu adanya penerapan supervisi guru mata pelajaran
dalam pengawasan proses pembelajaran.
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Kebijakan dan Latar Belakang Sekolah Penggerak

Program Sekolah Penggerak pertama kali diluncurkan pada tahun
2021 berdasarkan Keputusan menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi (Kemendikbud Ristek) No. 162/M/2021 tentang
program sekolah penggerak. Menurut Keputusan (Kemdikbud Ristek,
2021) program sekolah penggerak menitikberatkan pada
pengembangan hasil belajar siswa secara holistik untuk mencapai
profil pelajar pancasila, yang meliputi kompetensi dalam literasi dan
numerasi serta penguatan karakter.

Program sekolah penggerak merupakan upaya pemerintah untuk
mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi oleh sistem
pendidikan, seperti rendahnya mutu pengajaran, kurangnya fasilitas
pendidikan yang memadai, dan ketidaksesuaian kurikulum dengan
kebutuhan zaman. Adanya kesenjangan kualitas pendidikan di
berbagai wilayah, baik dari segi akses, sarana, maupun hasil
pembelajaran juga menjadi alasan berdirinya sekolah penggerak ini.

Peluncuran Program Sekolah Penggerak diharapkan dapat
memenuhi kebutuhan mendesak dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan yang lebih inklusif dan relevan dengan tantangan zaman.
Melalui program ini, Kemendikbud Ristek ingin memastikan bahwa
setiap anak Indonesia, di mana pun mereka berada, memiliki akses ke
pendidikan yang bermutu dan berdaya saing global. Program ini juga
diluncurkan untuk mendukung implementasi kurikulum merdeka,
yang menekankan fleksibilitas dalam proses pembelajaran serta
penguatan karakter siswa.

Sekolah penggerak berawal dari inisiatif untuk mempercepat
transformasi pendidikan dengan fokus pada pembelajaran yang
berpusat pada siswa dan peningkatan kapasitas guru serta kepala
sekolah. Dengan melibatkan sekolah-sekolah terpilih di berbagai
daerah, Program Sekolah Penggerak bertujuan untuk menjadi pionir
dalam mempraktikkan berbagai inovasi pembelajaran yang nantinya
dapat diadopsi oleh sekolah-sekolah lain di seluruh Indonesia.

Sekolah Penggerak akan berperan sebagai penggerak utama
dalam membantu sekolah-sekolah di sekitarnya dengan berbagi solusi
dan inovasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. ada lima
intervensi program sekolah penggerak sebagaimana dijelaskan dalam
publikasi di situs resmi (kemdikbud ristek, n.d.) sebagai berikut:
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1. Kolaborasi antara Kemendikbud dan pemerintah daerah dalam
memberikan dukungan untuk pelaksanaan program sekolah
penggerak.

2. Penguatan Sumber Daya Manusia di sekolah melalui pelatihan dan
pendampingan intensif dengan pelatihan yang disediakan
kemendikbud.

3. Penerapan pembelajaran dengan paradigma baru menyesuaikan
dengan kebutuhan dan perkembangan siswa.

4. Penyusunan rencana berbasis data dari hasil refleksi internal tiap
satuan Pendidikan.

5. Pemanfaatan platform digital untuk mengurangi kompleksitas,
menambah efisiensi, inspirasi, dan pendekatan yang sesuai
kebutuhan.

Sasaran, Tujuan, dan Manfaat Sekolah Penggerak

Program Sekolah Penggerak bertujuan untuk mencapai berbagai
sasaran utama yang mendukung peningkatan mutu pendidikan.
Pertama, diharapkan hasil belajar siswa dapat melampaui rata-rata
nasional, menunjukkan peningkatan kompetensi dalam berbagai
bidang. Selain itu, program ini berupaya menciptakan lingkungan
belajar yang nyaman dan menyenangkan, di mana siswa merasa aman
dan didukung dalam proses belajar mereka.

Pendekatan pembelajaran yang diterapkan berfokus pada siswa,
menyesuaikan metode pengajaran dengan kebutuhan, potensi, dan
minat individu mereka. Program ini juga mendorong refleksi diri
secara rutin bagi sekolah agar dapat terus mengidentifikasi area yang
perlu diperbaiki, sekaligus menyebarkan praktik baik ke sekolah-
sekolah lain disekitarnya untuk memperluas dampak positifnya.

Program ini ditujukan untuk kepala sekolah dan guru pada
jenjang PAUD, SD, SMP, SMA, dan SLB di 34 Provinsi, serta melibatkan
pemangku kepentingan pendidikan di tingkat daerah, termasuk
pengawas, penilik sekolah, dan dinas pendidikan setempat. Tujuan
utama dari Program Sekolah Penggerak adalah menciptakan sekolah-
sekolah unggulan yang mampu menjadi teladan dalam hal inovasi dan
kualitas pendidikan.
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Dengan demikian, Sekolah Penggerak tidak hanya menghasilkan siswa
yang unggul secara akademik, tetapi juga siswa yang memiliki empati
sosial tinggi dan siap menghadapi tantangan global dengan semangat
pelajar pancasila.

Praktik-praktik baik dan inovasi ini menjadi model yang dapat
direplikasi di sekolah-sekolah lain, sehingga seluruh sekolah di
Indonesia dapat menikmati manfaat dari pendekatan pembelajaran
yang lebih dinamis, inklusif, dan berorientasi masa depan.
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Peran Guru Dalam Pengembangan Kurikulum Merdeka
Belajar

Kurikulum sebagai instrumen strategis dalam pendidikan yang
berfungsi untuk mencapai tujuan pendidikan dan mencerminkan
nilai-nilai nasional (Reimers, 2019). Sebagai panduan pembelajaran
di berbagai jenjang pendidikan, kurikulum dipengaruhi oleh dinamika
sistem ketatanegaraan dan berperan penting dalam menentukan arah
serta kualitas pendidikan di suatu negara (Anik Ghufron, 2008).

Pengembangan kurikulum sebagai proses yang kompleks yang
melibatkan faktor yang saling terkait, dalam proses pengembangan
harus memperhatikan berbagai komponen kurikulum agar dapat
memahami kompetensi yang ingin dicapai (Mulyasa, 2006). Dalam
lembaga pendidikan Guru memiliki peran sentral dalam
pengembangan dan pelaksanaan kurikulum di lembaga pendidikan
(Damri, 2021).

Meskipun perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terus
bergerak maju, tugas dan tanggung jawab guru justru semakin besar
karena mereka harus memastikan bahwa kurikulum dan proses
pembelajaran dapat beradaptasi dengan perubahan tersebut. Guru
menjadi kunci keberhasilan dan kegagalan dalam pelaksanaan
kurikulum di satuan pendidikan tepatnya di sekolah-sekolah. Peran
guru dalam mengembangkan kurikulum di setiap satuan kerja sekolah
dasar hingga perguruan tinggi memiliki peranan pertama dalam
meningkatkan agar tercapainya keberhasilan pencapaian pendidikan
agar sejalan dengan tujuan pendidikan nasional (Muhammad Busro,
2017).

Guru, sebagai aktor utama dalam pendidikan, diwajibkan
menjalankan peran mereka sebagai pendidik profesional dan
pengembang kurikulum (Vreuls & Koeslag-, 2022). Pengembangan
kurikulum merupakan proses perencanaan yang bertujuan untuk
menghasilkan rencana pembelajaran yang komprehensif dan
terperinci (Sanjaya, 2006).

Proses ini melibatkan seleksi dan pengaturan berbagai
komponen pembelajaran, seperti penjadwalan, penyusunan
kurikulum, penentuan tujuan, pemilihan mata pelajaran, kegiatan,
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sumber belajar, serta alat evaluasi (Jan van den Akker, 2009). Maka
disimpulkan bahwa kurikulum yang dikembangkan harus mengacu
pada penyusunan unit pembelajaran, rencana pelajaran, dan panduan
kurikulum lainnya guna memfasilitasi proses pembelajaran yang
efektif.

Pengembangan kurikulum pada dasarnya bertujuan untuk
mengarahkan kurikulum saat ini menuju pencapaian tujuan
pendidikan yang diinginkan, dipengaruhi oleh berbagai faktor positif,
baik eksternal maupun internal. Hal ini dilakukan dengan harapan
agar peserta didik mampu menghadapi tantangan masa depan dengan
lebih baik. Oleh karena itu, pengembangan kurikulum bersifat
antisipatif, adaptif, serta aplikatif dalam menghadapi dinamika
perubahan (Dakir, 2004).

Kurikulum Merdeka yang saat ini diterapkan di berbagai satuan
pendidikan merupakan upaya pemerintah dalam mereformasi sistem
pendidikan agar lebih responsif terhadap tantangan global dan
kebutuhan individu peserta didik. Pengembangan Kurikulum
Merdeka Belajar merupakan langkah signifikan dalam upaya
menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan relevan
dengan kebutuhan peserta didik di era modern (Ahmad Zainuri,
2023). Dalam konteks ini, peran guru menjadi sangat krusial sebagai
agen perubahan yang tidak hanya mengimplementasikan kebijakan
pendidikan, tetapi juga berkontribusi dalam merancang dan
mengembangkan kurikulum yang adaptif dan berpusat pada siswa.

Guru memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa setiap
komponen kurikulum mendukung perkembangan kognitif, afektif,
dan psikomotorik siswa secara holistik (Dinn Wahyudin, dkk 2024).
Sebagai fasilitator pembelajaran, guru dituntut untuk memahami
esensi dari Kurikulum Merdeka Belajar yang menekankan pada
pembelajaran berbasis proyek, pengembangan Kreativitas, serta
penanaman nilai-nilai kebhinekaan dan keadilan sosial (Dinn
Wahyudin, dkk 2024).

Guru tidak hanya menjalankan peran instruksional, tetapi juga
berperan sebagai desainer pembelajaran yang inovatif. Dalam proses
ini, guru diharapkan mampu melakukan refleksi kritis terhadap
praktik pembelajaran, mengadaptasi materi yang relevan, serta
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Salah satu transformasi signifikan dalam kurikulum ini adalah
penerapan pembelajaran berbasis proyek dan konteks nyata, yang
berfungsi untuk memperdalam keterlibatan siswa dengan materi
pelajaran dan memperkuat relevansi pembelajaran dengan situasi
kehidupan sehari-hari. Melalui pendekatan ini, siswa didorong
untuk terlibat secara kritis dan kreatif dalam proses belajar. Dalam
Kurikulum Merdeka, literasi dan numerasi dianggap sebagai
fondasi utama yang perlu dikuasai oleh setiap siswa dan
terintegrasi dalam pembelajaran berbasis proyek.

Literasi dalam konteks ini tidak hanya terbatas pada
kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup
kemampuan memahami dan memproses informasi dalam berbagai
bentuk, seperti data visual atau diagram. Sedangkan numerasi
berfokus pada Kketerampilan berpikir matematis, seperti
menghitung, mengukur, dan memecahkan masalah berbasis
matematika, yang berkaitan erat dengan konteks kehidupan
sehari-hari.

Hal ini sesuai dengan konsep Realistic Mathematics Education
(RME) yang diperkenalkan oleh Freudenthal, yang menekankan
bahwa pembelajaran matematika harus berhubungan langsung
dengan situasi nyata agar siswa dapat melihat manfaat praktis dari
apa yang mereka pelajari (Ramadhanti & Marlina, 2019). Dalam
kurikulum ini, pemecahan masalah berbasis numerasi
diintegrasikan ke dalam kegiatan pembelajaran berbasis proyek, di
mana siswa dapat menerapkan keterampilan matematika mereka
dalam situasi dunia nyata, seperti mengelola anggaran dalam
proyek simulasi bisnis atau menganalisis data statistik sederhana
untuk proyek sains.

Organisasi untuk Kerja Sama Ekonomi dan Pembangunan
(OECD) menyoroti dalam laporan PISA 2019 bahwa literasi dan
numerasi merupakan keterampilan dasar yang mendukung
keberhasilan siswa dalam berbagai domain kehidupan. Kedua
keterampilan ini merupakan landasan utama yang memungkinkan
siswa untuk tidak hanya sukses secara akademis, tetapi juga untuk
menjadi anggota masyarakat yang aktif dan produktif (Wang et al,,
2023).
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Dalam Kurikulum Merdeka, kedua keterampilan ini
diintegrasikan secara komprehensif dalam proses pembelajaran
berbasis proyek, sehingga siswa tidak hanya memahami materi
secara konseptual, tetapi juga dapat menerapkannya dalam
konteks kehidupan sehari-hari. Proyek berbasis data dan analisis
numerik memungkinkan siswa untuk mengasah keterampilan
interpretatif = mereka, seperti membaca data  untuk
mengidentifikasi tren atau membuat keputusan berdasarkan
perhitungan matematis yang logis dan relevan.
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Program Praktisi Mengajar Dalam Kurikulum Merdeka

Belajar

1. Pengantar Tentang Tujuan dan Manfaat Program
Program Praktisi Mengajar adalah program dari Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbud
Ristek) yang menghubungkan mahasiswa dengan praktisi untuk
memperkaya pengetahuan mahasiswa di dunia kerja. Program ini
diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas dan siap
kerja, termasuk di sekolah vokasional. Program Praktisi Mengajar
adalah program yang melibatkan praktisi industri untuk
membantu proses pembelajaran di kelas.

Program ini merupakan bagian dari Program Merdeka Belajar
Kampus Merdeka yang bertujuan untuk menciptakan pengalaman
belajar yang lebih kontekstual dan relevan bagi siswa. Dalam
program ini, praktisi dari berbagai bidang profesional, seperti
industri, seni, sains, dan teknologi, diundang untuk turut serta
dalam proses pembelajaran di sekolah.

Program ini bertujuan memberikan siswa perspektif langsung
dari dunia kerja serta memperkenalkan mereka pada keterampilan
dan pengetahuan yang aplikatif. Selain itu, kehadiran praktisi
mengajar diharapkan bisa memperkaya wawasan siswa tentang
bidang profesi yang mungkin belum tersentuh dalam kurikulum
standar. Siswa tidak hanya mendapatkan pemahaman teoritis,
tetapi juga wawasan praktis tentang bagaimana pengetahuan yang
mereka pelajari di kelas dapat diterapkan dalam konteks
kehidupan nyata.

Hal ini akan mengembangkan kompetensi yang lebih
komprehensif pada diri siswa, termasuk kemampuan berpikir
kritis, kreatif, dan kolaboratif yang sangat diperlukan di abad ke-
21. Bagi guru, program ini memberikan kesempatan untuk belajar
dan berkolaborasi dengan profesional di berbagai bidang.
Kolaborasi ini bisa menjadi ajang bagi guru untuk memperluas
wawasan dan metode pembelajaran mereka, serta memahami tren
dan tuntutan dunia kerja saat ini, sehingga dapat semakin relevan
dalam mengajar.
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secara kolaboratif oleh pihak sekolah, pemerintah, dan para
praktisi. Berikut adalah beberapa solusi yang dapat diterapkan:

a.

e a0 T

Membangun Kemitraan yang Lebih Luas dengan Dunia Industri
dan Pemerintah Daerah.

Penyusunan Jadwal yang Fleksibel dan Terstruktur.
Menyediakan Pelatihan Untuk Praktisi dan Guru.

Mendorong Pendekatan Pembelajaran Terpadu.
Mengembangkan Metode Penilaian yang Berbasis Proyek dan
Kompetensi.

Peningkatan Infrastruktur Teknologi.

$okkrokokk ok kokkokkok kK
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Tantangan Pembelajaran dan Lembaga Pendidikan di Era Kurikulum Merdeka Belajar

Pendahuluan

Di era yang serba cepat dan penuh disrupsi ini, pendidikan dituntut
untuk beradaptasi dengan perubahan yang terjadi. Kurikulum
Merdeka memberikan ruang lebih besar bagi siswa untuk
mengembangkan potensi mereka, baik dalam bidang sains, literasi,
numerasi, maupun karakter. Dengan pendekatan yang lebih holistik,
diharapkan generasi muda dapat menjadi individu yang kompeten,
kritis, dan berdaya saing tinggi dalam menghadapi tantangan global.

Kurikulum Merdeka Belajar, sebuah konsep yang digagas untuk
membebaskan potensi dan kreativitas siswa, hadir sebagai jawaban
atas tantangan tersebut. Namun, dalam mengimplementasikannya,
lembaga pendidikan dan para pendidik menghadapi berbagai
rintangan yang perlu diatasi.

Bab ini akan mengupas tuntas berbagai tantangan yang muncul
dalam implementasi kurikulum merdeka belajar, mulai dari kesiapan
guru dan siswa, hingga tantangan yang dihadapi oleh lembaga
pendidikan dan masyarakat secara keseluruhan. Dengan memahami
tantangan-tantangan ini, diharapkan dapat ditemukan solusi yang
tepat untuk mewujudkan keberhasilan kurikulum merdeka belajar.

Tantangan Kesiapan Sumber Daya Manusia (Guru dan
Siswa)

Memperbarui kurikulum memang penting untuk meningkatkan
kualitas pendidikan. Namun, perubahan kurikulum yang tergesa-gesa
dan belum matang justru menjadi beban bagi sekolah dan guru. Guru
yang belum siap dengan perubahan ini merasa kurang antusias karena
harus merombak Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), media
pembelajaran, termasuk penilaian.

Guru memiliki beban kerja dan tanggung jawab yang besar
terhadap hasil belajar (Sastra Atmaja, 2023) sehingga tanpa persiapan
yang matang, hasil pendidikan yang diharapkan tidak tercapai, dan
sekolah malah dibebani dengan tuntutan penyesuaian yang terus-
menerus. Ini karena kurikulum lama belum sempat diterapkan dengan
baik, sudah digantikan dengan kurikulum baru (Emawati et al., 2024;
Ndari et al,, 2023).
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Guru memegang peranan kunci dalam keberhasilan Kurikulum
Merdeka. Kurikulum ini memberikan kesempatan seluas-luasnya bagi
guru untuk mendesain pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa (Ndari et al.,, 2023; Suhandi, 2013) Guru perlu
beradaptasi dengan pendekatan pembelajaran yang lebih fleksibel
(Risniyanti & Setiawan, 2022), berpusat pada siswa, dan berorientasi
pada proyek. Tantangannya terletak pada kesiapan guru dalam hal
pengembangan kompetensi dan pemberdayaan teknologi (Fitria
Wulandari et al.,, 2012; Sinulingga, 2023).

Guru perlu meningkatkan kompetensi dalam mendesain
pembelajaran yang inovatif, menerapkan strategi pengajaran yang
efektif, dan melakukan asesmen berbasis kompetensi. Selain
itu kurikulum merdeka mendorong pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran. Guru dituntut perlu memiliki kemampuan dalam
memanfaatkan teknologi digital untuk mencari sumber belajar,
mendesain pembelajaran, dan berkolaborasi dengan siswa.

Selain guru, siswa juga menghadapi tantangan dalam beradaptasi
dengan Kurikulum Merdeka Belajar. Perubahan pola belajar yang
lebih mandiri dan aktif membutuhkan kemampuan siswa dalam
mengatur waktu belajar, mencari sumber belajar yang beragam (buku,
ebook, internet, aplikasi media pembelajaran) serta memiliki motivasi
belajar yang tinggi. Sementara itu, lembaga pendidikan dihadapkan
pada tantangan dalam menyediakan sarana dan prasarana yang
memadai untuk mendukung pembelajaran yang beragam. Proses
pengembangan kurikulum yang melibatkan seluruh komponen
sekolah juga menjadi tantangan tersendiri. Terlebih lagi, ketersediaan
anggaran yang cukup untuk melaksanakan Kurikulum Merdeka
Belajar seringkali menjadi kendala.

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan upaya berkelanjutan
dalam meningkatkan kompetensi guru. Pelatihan yang terstruktur dan
berfokus pada pengembangan pedagogik, teknologi, dan sosial-
emosional guru menjadi kunci. Selain itu, perlu dibangun komunitas
belajar guru yang memungkinkan mereka berbagi pengalaman,
berkolaborasi, dan mengembangkan praktik terbaik. Kemudian,
dengan membangun budaya belajar mandiri, menyediakan akses yang
luas terhadap sumber belajar, meningkatkan motivasi belajar, serta

M. Reza Dwi Saputra

195



Tantangan Pembelajaran dan Lembaga Pendidikan di Era Kurikulum Merdeka Belajar

Daftar Pustaka

Arani, S. (2024). Optimizing Merdeka Curriculum in West Aceh:
Challenges and Opportunities in Education. Jurnal [Imu Pendidikan,
20(1), 42-54.

Emawati, Taufiqulloh, & Fadhly, F. Z. (2024). Challenges and
opportunities in implementation the Merdeka curriculum language
education: A meta synthetic analysis. English Review: Journal of
English Education, 12(2), 869-882.

Fitria Wulandari, D., Hamidah, I., & Setiawan, A. (2012). Physics of
Learning Strategy to Train Critical and Creative Thinking Skills.
International Journal of Science and Research (IJSR) ISSN (Online
Impact Factor, 3(11), 2319-7064.

Kiki Fatmawati. (2024). Dynamics of Merdeka Curriculum Change:
Challenges and Opportunities in Private Madrasah Ibtidaiyah
Management. MUDARRISA: Jurnal Kajian Pendidikan Islam, 16(1),
49-76. https://doi.org/10.18326 /mudarrisa.v16i1.918.

Mubarok, H., Sofiana, N., & Mahendra, D. (2023). English Language
Teaching In Indonesia; The Implementation Of Merdeka

Curriculum In Senior High Schools. Journal of Namibian Studies, 35,
2504-25109.

Nadiya, N., Aulia, P., Mulyansyah, F., & Noor, F. (2024). Implementation
and problems of Applying the Merdeka Curriculum in Arabic
Language Learning. Journal Of Foreign Language Learning and
Teaching, 4(1), 29-43. https://doi.org/10.23971/jfllt.v4i1.8804.

Ndari, W., Suyatno, Sukirman, & Mahmudah, F. N. (2023).
Implementation of the Merdeka Curriculum and Its Challenges.
European Journal of Education and Pedagogy, 4(3), 111-116.
https://doi.org/10.24018/ejedu.2023.4.3.648.

Ni'mah, F. Wafa, Z, & Sulistiyaningsih, E. F. (2024). The
Implementation of Merdeka Curriculum in English Language
Teaching in High School. English Education and Literature Journal
(E-Jou), 4(02), 99-106. https://doi.org/10.53863/ejou.v4i02.996.

Risniyanti, I. D., & Setiawan, S. A. (2022). The Implementation of the
Kurikulum Merdeka (Independent Curriculum) in Facing the Era of
Society 5.0. Proceedings 2nd International Conference on Islam, Law,
and Society (INCOILS)), 20.

M. Reza Dwi Saputra




Tantangan Pembelajaran dan Lembaga Pendidikan di Era Kurikulum Merdeka Belajar

Sastra Atmaja, T. (2023). Merdeka Curriculum: Approach, Results,
Challenges and Student Responses To Assessment At Taruna Bumi
Khatulistiwa High School Kubu Raya. Jurnal Scientia, 12(4), 2023.
http://infor.seaninstitute.org/index.php.

Sinulingga, S. (2023). The Challenges of Implementing the
Independent Curriculum in Facing Technological Developments in
the Era of the Industrial Revolution 4.0. PPSDP International
Journal of Education, 2(2), 203-2009.
https://doi.org/10.59175/pijed.v2i2.86.

Suhandi, A. (2013). Meningkatkan Kemampuan Penggunaan
Representation Tool Pada Pokok Bahasan ... July 2015.

M. Reza Dwi Saputra

203



Tantangan Pembelajaran dan Lembaga Pendidikan di Era Kurikulum Merdeka Belajar

PROFIL PENULIS

M. Reza Dwi Saputra, M.Pd.

Penulis merupakan seorang  dosen
Pendidikan Fisika FPMIPA di Universitas
Pendidikan Indonesia, memiliki dedikasi
tinggi dalam dunia pendidikan. Penulis
berhasil menyelesaikan studi Sarjana di

‘ | Universitas  Bengkulu dan  Magister
Universitas Negeri Yogyakarta dengan
predikat cumlaude, membuktikan

keunggulan akademiknya. Selama masa
studinya, beliau aktif terlibat dalam berbagai kegiatan dan organisasi
akademik, termasuk menjadi panitia seminar internasional dan
menerbitkan karya tulis ilmiah. Keaktifan ini berlanjut hingga saat ini,
di mana beliau aktif dalam menjalankan tridharma perguruan tinggi,
meliputi pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.
Minat penelitian beliau terfokus pada pengembangan media
pembelajaran fisika yang inovatif, pembelajaran berbasis budaya
(etno fisika), serta peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif,
dan multirepresentasi siswa dalam pembelajaran fisika. Dengan
pengalaman dan keahlian yang dimiliki, beliau berkomitmen untuk
berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pendidikan fisika di
Indonesia.

Email Penulis: mrezadwisaputra@upi.edu

M. Reza Dwi Saputra


mailto:mrezadwisaputra@upi.edu

1};'

BAB 15
PERAN MAHASISWA
KAMPUS MENGAJAR
DALAM IMPLEMENTASI
KURIKULUM MERDEKA
BELAJAR

Dr. Reina A. Hadikusumo, S.E., M.M., M.Kom.
Universitas Surabaya




Peran Mahasi Kampus jar Dalam 1 i Kurikulum Merdeka Belajar

Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan
bangsa. Kualitas pendidikan yang baik akan mendorong terciptanya
sumber daya manusia (SDM) yang unggul dan mampu bersaing di
tingkat global (Tilaar, 2012). Di Indonesia, program kampus mengajar
merupakan bagian dari kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka
(MBKM), yang diinisiasi oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi (Kemendikbud Ristek) untuk meningkatkan
peran mahasiswa dalam proses belajar mengajar, khususnya di
daerah yang minim akses pendidikan berkualitas.

Mahasiswa yang terlibat dalam program Kampus Mengajar
diharapkan dapat membantu guru di berbagai wilayah untuk
menerapkan kurikulum, menumbuhkan minat belajar, dan
menghadirkan pembelajaran kreatif. Implementasi kurikulum di
sekolah, terutama di daerah terpencil dan 3T (Tertinggal, Terdepan,
dan Terluar), masih menghadapi berbagai tantangan, seperti
keterbatasan tenaga pengajar dan akses pendidikan.

Program Kampus Mengajar mengajak mahasiswa untuk terlibat
langsung dalam proses pembelajaran di sekolah-sekolah dan turut
mendukung implementasi kurikulum. Mahasiswa yang bergabung
dalam program Kampus Mengajar diharapkan mampu menghadirkan
semangat dan pendekatan baru dalam pendidikan. Selain membantu
proses pembelajaran, mahasiswa juga diharapkan mampu
mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari selama kuliah untuk
mendukung berbagai aspek pengajaran, seperti pendidikan karakter,
literasi, numerasi, serta penggunaan teknologi.

Dengan bekal pengetahuan akademik dan semangat untuk
belajar, mahasiswa dapat menjadi agen perubahan yang mendorong
terciptanya pendidikan yang lebih baik dan merata di seluruh
Indonesia.
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Gambar 15.1: Pelepasan Mahasiswa Universitas Madako Tolitoli
Pada Program Mahasiswa Kampus Mengajar dan
Pertukaran Mahasiswa Kampus Merdeka
Sumber: Arham (2022)

https://www.umada.ac.id /pelepasan-mahasiswa-kampus-mengajar-
angkatan-4-dan-pertukaran-mahasiswa-kampus-merdeka/.

Kampus Mengajar dan Implementasi Kurikulum
Program kampus mengajar tidak hanya berfokus pada penambahan
jumlah tenaga pengajar, tetapi juga pada peningkatan kualitas
pengajaran melalui keterlibatan mahasiswa yang energik, inovatif,
dan memiliki akses terhadap pengetahuan terkini (Fauzan, 2018).
Dalam hal ini, mahasiswa diharapkan tidak hanya menjadi asisten
guruy, tetapi juga agen perubahan yang mampu mendorong proses
pembelajaran lebih efektif dan relevan dengan kondisi lokal.
Pelatihan yang diterima mahasiswa di universitas akan
membawa perspektif dan metode pengajaran yang berbeda, yang
mungkin belum diperkenalkan secara luas di sekolah-sekolah
(Mulyasa, 2013). Menurut Suyatno (2016), implementasi kurikulum
yang baik sangat tergantung pada pemahaman dan kreativitas tenaga
pengajar. Oleh karena itu, dengan adanya mahasiswa yang membawa
semangat baru, diharapkan dapat membantu guru memahami dan
mengadopsi pendekatan pengajaran yang lebih interaktif dan
kontekstual.
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Gambar 15.2: Peran Mahasiswa Bina Sarana Informatika (BSI)
Dalam Mengajar Siswa Sekolah Dasar Pada Program Mahasiswa
Kampus Mengajar di SDN 1 Kahuman
Sumber: Ramadhayanti (2022)
https://news.bsi.ac.id/2022/12/12 /penarikan-mahasiswa-kampus-

mengajar-4-di-sdn-1-kahuman-oleh-dosen-bsi/.

Hakim (2017) menjelaskan bahwa pembentukan karakter yang
efektif dilakukan melalui kegiatan yang langsung melibatkan siswa,
seperti diskusi kelompok, proyek kolaboratif, dan kegiatan-kegiatan
luar ruangan. Mahasiswa dalam Kampus Mengajar dapat membantu
sekolah-sekolah dalam mengimplementasikan pendidikan karakter
dengan memberikan contoh sikap yang positif, membimbing siswa
dalam kegiatan-kegiatan yang mendukung pengembangan karakter,
serta memperkenalkan metode pembelajaran yang lebih kreatif.

Contoh dari program ini adalah di beberapa sekolah di daerah,
mahasiswa Kampus Mengajar mengadakan kegiatan diskusi
kelompok atau permainan edukatif yang mengajarkan nilai-nilai
seperti kerjasama, kejujuran, dan tanggung jawab. Pendekatan ini
lebih mudah diterima oleh siswa dibandingkan dengan hanya
memberikan ceramah atau perintah yang seringkali tidak dihiraukan
siswa karena terkesan membosankan.
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Peran Mahasiswa Kampus Mengajar Dalam Penggunaan
Teknologi Untuk Proses Pembelajaran

Kemajuan teknologi memiliki peran besar dalam meningkatkan
kualitas pendidikan di berbagai belahan dunia, termasuk Indonesia. Di
era digital saat ini, pembelajaran berbasis teknologi sangat
dianjurkan, namun keterbatasan akses menjadi salah satu tantangan
utama di berbagai wilayah.

Akses teknologi belum merata di seluruh Indonesia, dan
kemampuan guru dalam menggunakan teknologi sebagai alat bantu
pembelajaran juga masih terbatas di beberapa wilayah. Mahasiswa
Kampus Mengajar, yang umumnya lebih akrab dengan teknologi
digital, diharapkan mampu membantu sekolah-sekolah dalam
memanfaatkan teknologi.

Dalam studi yang dilakukan oleh Syamsuddin (2020), dijelaskan
bahwa pembelajaran berbasis teknologi membantu siswa untuk lebih
aktif dan kritis, terutama melalui sumber daya pembelajaran interaktif
yang membuat siswa lebih terlibat. Mahasiswa juga sering
memanfaatkan metode blended learning, menggabungkan
pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran daring. Strategi ini,
walaupun sederhana, terbukti meningkatkan keterlibatan siswa
dalam proses belajar.

Menurut Hidayat (2021), pembelajaran yang inovatif sangat
dibutuhkan dalam pengembangan kurikulum di Indonesia, karena
mampu menghadirkan pendidikan yang lebih adaptif dan sesuai
dengan kebutuhan zaman. Mahasiswa, dengan semangat muda dan
pemahaman akan teknologi, menjadi elemen kunci dalam
implementasi inovasi tersebut.

Contoh dari program ini adalah di beberapa sekolah di Jawa
Barat, mahasiswa Kampus Mengajar mengajarkan guru-guru dan
siswa untuk menggunakan aplikasi sederhana yang dapat membantu
dalam pembelajaran, seperti aplikasi presentasi atau kuis interaktif. Di
sekolah-sekolah yang tidak memiliki akses internet, mahasiswa
memberikan pelatihan tentang penggunaan komputer atau laptop
yang dapat digunakan secara offline untuk pembelajaran. Selain itu,
mereka juga mengajarkan penggunaan alat bantu seperti proyektor
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Sebagai solusi, mahasiswa perlu dipersiapkan dengan pelatihan
yang lebih mendalam sebelum terjun ke lapangan. Menurut Rosyada
(2016), diperlukan pendekatan berbasis kearifan lokal agar
mahasiswa mampu beradaptasi dengan lebih baik. Mahasiswa dapat
menggunakan pendekatan persuasif dalam mengedukasi guru dan
tenaga pendidik lokal tentang metode pengajaran yang lebih efektif.
Selain itu, kolaborasi dengan pihak sekolah dan masyarakat setempat
menjadi penting agar proses implementasi kurikulum berjalan lancar.

Dalam beberapa kasus, resistensi dari guru yang sudah lama
mengajar dengan metode konvensional menjadi hambatan bagi
mahasiswa untuk mengimplementasikan inovasi pembelajaran yang
lebih modern. Kondisi ini seringkali memerlukan pendekatan yang
bijaksana dari mahasiswa agar dapat mengelola perbedaan
pandangan tanpa menimbulkan konflik (Yusuf, 2019; Harmoni, 2020).

Kesimpulan

Program Kampus Mengajar menunjukkan peran aktif dalam
mendukung implementasi kurikulum di berbagai daerah di Indonesia,
terutama di sekolah-sekolah yang menghadapi keterbatasan sumber
daya dan tenaga pengajar. Kehadiran mahasiswa Kampus Mengajar
sangat membantu mengatasi berbagai tantangan pendidikan serta
mempersempit kesenjangan pendidikan antara daerah perkotaan dan
daerah terpencil.

Program ini memberikan pengalaman berharga bagi mahasiswa
untuk belajar secara langsung di lapangan, mengasah kemampuan
mengajar, dan beradaptasi dengan berbagai kondisi pendidikan di
Indonesia. Dalam jangka panjang, program ini dapat menciptakan
generasi muda yang lebih peduli dan siap berkontribusi dalam
pembangunan pendidikan yang lebih merata di seluruh negeri.
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Definisi Kurikulum Merdeka

Kurikulum merdeka yang diperkenalkan oleh Nadiem Makarim
merupakan inovasi dalam sistem Pendidikan di Indonesia pada tahun
2020. Tujuan dari kurikulum ini adalah untuk memberikan kebebasan
para siswa yang disesuaikan minat dan potensi mereka dalam proses
pembelajarannya.

Selain itu diharapkan dengan kurikulum ini siswa dapat aktif
mengeksplorasi dan mengembangkan kemampuan mereka tidak
hanya sebagai penerima informasi tetapi juga pengembang informasi
secara mandiri. (Nadiem Makarim, 2020).

Prinsip-Prinsip Kurikulum Merdeka
Prinsip-prinsip kurikulum merdeka menekankan pada pentingnya
keterlibatan siswa yang aktif, relevansi dan fleksibilitas siswa dalam
prose pembelajaran. Sehingga lingkungan belajar selaras dengan
tantangan global, dinamis dan dapat menciptakan suasana belajar
yang kondusif bagi peserta didik.
Berikut adalah prinsip-prinsip dasar pada kurikulum merdeka
yang sesuai kebutuhan tersebut:
1. Kemandirian Belajar
Kemandirian belajar merupakan kemampuan siswa untuk
mengatur proses belajarnya sendiri dan secara aktif
mengarahkannya tanpa bantuan guru. Hal ini merupakan pondasi
penting dalam  Pendidikan untuk membantu siswa
mengembangkan kemandirian belajar seumur hidupnya
(Abdullah, M, 2020).
Kemandirian belajar juga memberikan siswa kemampuan
dalam menghadapi masalah akademik secara mandiri (Salim, 2021.
Sehingga dapat dirumuskan bahwa kemandirian belajar adalah
kemampuan siswa untuk dapat mengelola, bertanggung jawab,
berperan aktif dalam proses belajarnya sendiri tanpa bantuan
guru.
2. Pendidikan Berbasis Proyek
Pendidikan Berbasis Proyek atau disebut sebagai PBL (Project
Based Learning) mengikutsertakan siswa dalam penelesaian
proyek yang nyata untuk mempraktekkan dan menerapkan teori
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dalam kehidupan yang faktual. PBL yang di dalamnya terdapat
kolaborasi dan kreativitas sangat didukung sebagai salah satu
pengembangan keterampilan di abad 21 (Hermanto, 2022).

Selain itu PBL juga efektif dalam menggabungnkan teori dan
praktik menjadi kerja nyata dalam perannya melibatkan siswa
(Setiawan, 2021). PBL berarti pelibatan siswa yang berfokus pada
penyelesaian proyek yang bermakna di dunia nyata melalui
penyatuan teori dan praktik sehingga dapat mengembangkan
pemecahan masalah, kolaborasi dan kemampuan berpikir kritis
dan komprehensif.

. Penilaian Formatif

Penilaian formatif adalah bentuk proses yang dilakukan untuk
memberikan umpan balik dari guru ke siswa untuk menilai
peningkatan pembelajarannya. Tujuannya agar memungkinkan
guru dalam identifikasi bagian yang perlu diperbaiki oleh siswa
tersebut.

Hal ini penting dalam personalisasi pembelajaran (Arifin,
2020) dan dapat menjadi standar guru dalam mengatur kebutuhan
belajar siswa secara individu sehingga dapat disesuaikan dengan
metode pengajarannya di Pendidikan yang terkini (Yuliani, 2019).
Maka penilaian formatif secara garis besar mengukur siswa secara
personal dalam pembelajarannya yang diharapkan dapat menjadi
tolak ukur guru dalam menentukan metode pembelajaran yang
sesuai.

. Integrasi Pendidikan Abad 21

Integrasi Pendidikan Abad 21 memprioritaskan keterampilan
siswa dalam kolaborasi, komunikasi, pola pikir kritis dalam
kurikulum secara modern. Hal ini untuk memastikan siswa dapat
menyesuaikan diri dengan tuntutan masa kini (Hidayat, 2020) dan
mempersiapkan siswa untuk menjalani kehidupan global yang
menantang (Widodo, 2019). Maka integrasi pendidikan abad 21
dimaksudkan sebagai kemampuan siswa dalam penguasaan
keterampilan, pemecahan masalah dan literasi digital dalam
komunikasi agar dapat menghadapi tantangan global di dunia
modern.
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Selain itu kurangnya pelatihan dan pendampingan para guru
dalam evaluasi berbasis kompetensi terkini (Sari dan Pratama, 2021)
begitupun waktu dan beban dalam penilaian yang personal cukup
memakan waktu (Putri dan Santoso, 2020).

Solusi dan Strategi Dalam Mengatasi Tantangan Evaluasi

Pembelajaran

Berikut beberapa solusi dan strategi yang dapat dilakukan dalam

mengatasi tantangan evaluasi pembelajaran, diantaranya:

1. Penerapan teknologi digital seperti aplikasi berbasis cloud untuk
mempercepat dan mempermudah proses penilaian dan
pengolahan data siswa secara personal (Hidayat dan Rahmawati,
2022).

2. Strategi kolaboratif seperti evaluasi yang didapatkan dari teman
sejawat (Ananda dan Kurniawan, 2021).

3. Evaluasi formatif yang fleksibel secara real time, teknologi aplikasi
penilaian berbasis digital dan portofolio individual (Amalia, 2022).

Studi Kasus Mengenai Penerapan Evaluasi Pembelajaran di
Sekolah-Sekolah

Dalam artikel yang disusun oleh Amalia (2022) tentang studi kasus
penerapan evaluasi berbasis proyek di beberapa sekolah yang telah
menerapkan kurikulum merdeka, siswa diberikan beberapa proyek
untuk membuat aplikasi media pembelajaran secara digital, kemudian
hasilnya dievaluasi oleh guru dengan penilaian kolaboratif, kreativitas
dan kemampuan memecahkan masalah setiap siswa.

Hal ini ternyata lebih membantu guru untuk menilai siswa secara
komprehensif dengan evaluasi berbasis proyek dibandingkan evaluasi
yang konvensional. Dalam studi kasus yang lain siswa diminta
melakukan berbasis proyek dengan tema pelestarian lingkungan,
tugasnya adalah siswa melakukan aksi nyata dengan membersihkan
lingkungan sekolah dan menanam pohon. Guru kemudian
mengevaluasi kinerja siswa secara kolaboratif (Widiastuti dan
Purnomo, 2023).
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Studi kasus di sekolah dasar dengan penggunaan evaluasi
berbasis portofolio, menilai siswa dari hasil proyek, tugas dan refleksi
siswa. Lalu guru memberikan penilaian secara komprehensif tentang
pemahan dan refleksi siswa (Susanto dan Ratnasari, 2020).
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